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Pakan ternak unggas sebagian besar (80%) berasal dari biji-bijian dan bungkil. 
Berfungsi sebagai sumber karbohidrat, protein dan lemak juga sebagai sumber 
mineral yang penting bagi pertumbuhan ternak. Akan tetapi, biji-bijian dan bungkil 
tersebut mengandung senyawa antinutrisi bagi ternak monogastrik yaitu asam fitat. 
Maka untuk menyelesaikan masalah tersebut dibutuhkannya enzim fitase yang dapat 
menghidrolisis asam fitat. Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu pakan 
(jagung, dedak padi, kedelai) dan ransum broiler. Fitase yang digunakan merupakan 
ekstrak kasar enzim fitase (Crude enzim) bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea 
mays. L). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 
kasar enzim fitase (Crude enzim) bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea mays. L) 
terhadap tingkat hidrolisis asam fitat pada pakan broiler (jagung, dedak padi, kedelai) 
dan ransum secara in vitro. Jenis penelitian ini kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.. Metode penelitian ini diawali dengan 2 perlakuan pada pakan dan ransum 
yaitu tanpa ekstrak kasar enzim fitase (Crude enzim) dan penambahan ekstrak kasar 
enzim fitase (Crude enzim) 1 ml , diinkubasi selama 2 jam, pH 7 dan suhu 37ᵒC. 
Kemudian dilakukan pengukuran kadar fitat menggunakan spektrofotometer. Hasil: 
Penurunan kadar fitat setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) 
dari yang tertinggi hingga terendah yaitu ransum (0.095 mg/g), kedelai (0.083 mg/g), 
jagung (0.022 mg/g) dan dedak padi (0.020 mg/g). Data signifikan ada pengaruh 
penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) pada berbagai pakan broiler 
(jagung, dedak padi, kedelai) dan ransum pada penelitian ini. 
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Most poultry feed (80%) comes from grains and meal. Serves as a source of 
carbohydrates, proteins and fats as well as an important source of minerals for 
livestock growth. However, the grains and cake contain antinutrition compounds for 
monogastric livestock that is phytic acid. So to solve the problem requires the enzyme 
fitase that can hydrolyze phytic acid. In this study the sample used is feed (corn, rice 
bran, soybean) and broiler rations. The fitase used is a crude extract of enzyme 
phytase (Crude enzyme) endophytic bacteria from corn plant (Zea mays L). The 
purpose of this research is to know the effect of the addition of crude enzyme extract 
of phytase enzyme (Crude enzyme) endophytic bacteria from corn plant (Zea mays L) 
to phytic acid hydrolysis level in broiler feed (corn, rice bran, soybean) and broiler 
rations in vitro. This type of research is qualitative ith descriptive approach. The 
method of this research was initiated by 2 treatment on feed and ration which was 
without crude extract of enzyme phytase (Crude enzyme) and addition of crude 
extract of enzyme phytase (Crude enzyme) 1 ml, incubated for 2 hours, pH 7 and 
temperature 37ᵒC. Then measured phytate level using spectrophotometer. The result 
of this research decrease of phytate content after addition of crude fitase extract from 
highest to lowest ie ransum (0.095 mg / g), soybean (0.083 mg / g), corn (0.022 mg / 
g) and rice bran (0.020 mg/g). Significant data have the effect of addition of crude 
extract of enzyme phytase on various feed of broiler (corn, rice bran, soybean) and 
ration in this research. 
 









A. Latar Belakang 
Allah swt. telah menerangkan kepada manusia tentang penciptaan makhluk-
Nya dengan begitu banyak nikmat dan manfaatnya. Dalam beberapa ayat al-Qur‟an 
diuraikan anugerah Allah swt. kepada manusia tentang segala ciptaan-Nya, salah satu 
nikmat Allah swt. adalah hewan ternak. Binatang ternak memiliki banyak manfaat 
dalam kelangsungan hidup manusia. Sesungguhnya di dalam al-Qur‟an telah 
memberikan pedoman bagi kita agar senantiasa bersyukur akan nikmat-Nya. Maka 
sebagai seorang peneliti hendaklah kita senantiasa menjadikan al-Qur‟an  dan Hadits 
sebagai sumber inspirasi kita meneliti secara sains.   
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Mu‟minun/23:21-22.  
                       
                    
 
Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
„Ibrah bagi kamu; Kami memberi kamu minum dari sebagian yang ada 
didalam perutnya, dan padanya terdapat juga faedah yang banyak untuk 
kamu dan sebagian darinya kamu makan, dan di atasnya dan (juga) di atas 






Menurut M.Quraish Shihab (2002) ayat tersebut merupakan salah satu ayat 
yang menyatakan anugerah dan bukti kuasa Allah swt. Dalam ayat menyatakan 
bahwa: Dan, di samping anugerah yang lalu, Kami juga menganugerahkan binatang-
binatang untuk kamu, antara lain ternak. Sesungguhnya pada binatang-binatang 
ternak, unta atau juga sapi dan kambing, benar-benar terdapat ‘Ibrah, yakni 
pelajaran, bagi kamu. Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang-binatang itu, 
kamu dapat memperoleh bukti kekuasaan Allah dan karunia-Nya. Kami memberi 
kamu minum dari sebagian, yakni susu murni yang penuh gizi, yang ada dalam 
perutnya, dan juga selain susunya, padanya, yakni binatang-binatang ternak, secara 
khusus terdapat juga faedah yang banyak untuk kamu, seperti daging, kulit dan 
bulunya. Semua itu dapat kamu manfaatkan untuk berbagai tujuan dan sebagian 
darinya, atas berkat Allah, kamu makan dengan mudah lagi lezat dan bergizi (Shihab, 
2002). 
Kata ‘ibrah  terambil dari kata „abara yang berarti melewati/menyeberang. 
Kata „ibrah digunakan dalam arti dalil atau cara untuk mencapai sesuatu dari sesuatu 
yang lain. Seakan-akan pelakunya melewati dan menyebrangi satu tempat/hal untuk 
mencapai hal/tempat yang lain. Memerhatikan keadaan binatang ternak dan 
mengetahui keadaan dan keistimewaannya dapat mengantar seseorang menuju 
pengetahuan baru yang menjadikannya sadar (Shihab, 2002). 
Ayat tersebut menunjukkan hakikat ilmiah yang membuktikan al-Qur‟an 





menerangkan tentang hewan ternak dengan segala manfaatnya. Allah telah 
menciptakan segala sesuatu yang dikehendaki-Nya, dalam tubuh hewan ternak enzim 
memiliki peranan penting yang merupakan suatu protein. Ayat tersebut telah 
menerangkan salah satu manfaat hewan ternak yaitu untuk dikonsumsi sebagai 
makanan yang bergizi. Sehingga ayat tersebut dapat menjadi rujukan dalam penelitian 
ini yakni mengetahui tingkat hidrolisis asam fitat pada berbagai pakan broiler dengan 
penambahan fitase bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea mays) secara in vitro. 
Dalam dunia peternakan erat kaitannya dengan pakan ternak yang merupakan salah 
satu faktor penunjang pertumbuhan hewan ternak khususnya hewan ternak unggas. 
Enzim fitase merupakan enzim yang sering dimanfaatkan dalam produktivitas ternak 
unggas.  
Di Indonesia peternakan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini 
selaras dengan kebutuhan masyarakat akan sumber protein dalam daging ayam. Salah 
satu komoditas peternakan yang banyak diminati masyarakat adalah ternak unggas 
ayam pedaging (broiler). Data Badan Pusat Statistik (2012) menunjukkan bahwa 
konsumsi daging ayam ras pedaging masyarakat Indonesia cenderung terus 
meningkat sebesar 2,27% per tahun (Anggitasari, 2016). Faktor terpenting dalam 
peternakan unggas adalah pakan. Laju pertumbuhan pada ayam sangat ditunjang oleh 
kecukupan nutrisi yang dikonsumsi oleh ayam. Kecukupan nutrisi ini erat 
hubungannya dengan kandungan gizi pakan serta kemampuan usus dalam menyerap 
nutrisi yang dikandung pakan tersebut. Ternak unggas dikenal buruk dalam mencerna 





Dalam sudut pandang ekonomi, biaya untuk pembelian ransum ternak 
merupakan biaya tertinggi dalam usaha peternakan, sehingga harus ditekan seminimal 
mungkin. Para pelaku usaha peternakan membutuhkan tekhnik pemberian bahan 
ransum yang efisien untuk menyiasati tingginya biaya dalam membeli bahan ransum. 
Ternak memerlukan nutrisi (karbohidrat, protein, lemak dan lain-lain) untuk 
menunjang hidupnya dan meningkatkan produk yang dihasilkan seperti daging, susu, 
maupun telur. Kebutuhan nutrisi itu dipenuhi dari berbagai jenis ransum (jagung, 
dedak padi, bungkil kedelai, dan lain-lain) yang dicampurkan menjadi satu dalam 
komposisi yang tepat (Nugraha 2011 dalam Rahman, 2013).   
 Beberapa bahan pakan broiler yang paling sering digunakan yaitu jagung, 
dedak padi dan kedelai.  Bahan pakan yang biasa digunakan adalah jagung dan dedak 
sebagai bahan penyusun ransum, sumber energi dan sebagai sumber karbohidrat serta 
dapat tersedia sepanjang tahun. Jagung dan dedak padi merupakan pakan utama yang 
digunakan untuk ayam broiler. Nisa dan Yuanita, (2014) menjelaskan bahwa jagung 
(Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting selain 
gandum dan padi. Selain itu juga dibutuhkan oleh pabrik makanan ternak. Seiring 
dengan pesatnya perkembangan industri ternak, maka semakin tinggi pula permintaan 
jagung sebagai bahan baku pakan ternak.   
Menurut Sari, dkk (2012)  lemak, dan mineral esensial seperti K, Na, P, Ca, 
Fe, dan Zn. Jagung juga mengandung senyawa antinutrisi berupa asam fitat sebesar 





fitat-protein dan fitat-Zn yang sukar larut. Sehingga akan memberikan efek yang 
kurang baik pada tubuh. 
 Selain jagung (Zea mays L.) pakan ternak yang memiliki kandungan 
antinutrisi yang besar adalah dedak padi. “Dedak padi selain ketersediaannya 
melimpah juga penggunaannya sampai saat ini bersaing dengan kebutuhan pangan, 
dan harganya relatif murah dibandingkan dengan harga pakan yang lain” (Wahyuni, 
2011). Dedak padi merupakan pakan ternak yang sangat populer dipasarkan dan 
digunakan sebagai salah satu pakan ternak unggas. 
 Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari 
lapisan luar beras pecah kulit dalam proses penyosohan beras yang jumlahnya sekitar 
10% dari padi yang digiling. Pemanfaatan dedak padi sebagai bahan pakan ternak 
sudah umum dilakukan dimana kandungan energi dan proteinnya cukup tinggi. 
Penggunaan dedak padi dalam jumlah besar pada ransum tidak memungkinkan dan 
perlu dibatasi. Jumlah dedak padi yang dapat digunakan dalam ransum unggas 
terbatas yaitu sebesar 10-20%. Salah satu pertimbangan pembatasan jumlah 
penggunaan dedak padi adalah asam fitat (Yulianti, 2012).  
 Selain jagung dan dedak padi pakan unggas yang lain adalah kedelai. Dalam 
biji kedelai, senyawa asam fitat berfungsi sebagai cadangan unsur P untuk 
mendukung proses perkecambahan, yang jumlahnya dapat mencapai 60% dari total P. 
Penggunaan biji kedelai sebagai salah satu komponen makanan ternak, khususnya 
non-ruminansia, menyebabkan unsur P yang terikat pada asam fitat tidak dapat 





 Pakan ternak unggas sebagian besar (80%) berasal dari biji-bijian dan bungkil 
seperti jagung, kedelai, gandum, bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil kelapa 
sawit, sorgum maupun dedak padi. Biji-bijian dan bungkil pakan ternak tersebut 
selain sebagai sumber karbohidrat, protein dan lemak juga sebagai sumber mineral 
yang penting bagi pertumbuhan ternak diantaranya yaitu mineral P, Ca, Fe dan Zn. 
Akan tetapi, biji-bijian dan bungkil tersebut mengandung senyawa anti nutrisi bagi 
ternak monogastrik yaitu asam fitat (Widjaja, dkk., 2011). Faktor antinutrisi 
merupakan zat yang baik secara langsung atau melalui produk metabolisme mereka, 
mengganggu pemanfaatan pakan dan mempengaruhi kesehatan serta produksi hewan 
melalui mekanisme penurunan asupan nutrisi, gangguan pencernaan dan penyerapan 
serta mengakibatkan efek samping merugikan lainnya (Akande et al., 2010).  
Umumnya tanaman serealia yang menjadi bagian formulasi dari ransum pakan 
mengandung asam fitat (Sahara, 2012). Asam fitat mengikat sekitar sekitar 80 % 
fosfor dalam biji-bijian, tidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan unggas dan 
menurunkan nilai nutrient bahan pakan yang berasal dari tanaman pertanian 
(Nuhriawangsa, 2012 dalam Rahman, 2013).  
Selanjutnya Irianingrum (2009), menyatakan fitat merupakan suatu senyawa 
yang tidak dapat larut sehingga sangat sukar dicerna dan tidak dapat dimanfaatkan 
oleh tubuh. Di samping itu fitat juga mempunyai sifat sebagai chelating agent 
terutama terhadap ion-ion bervalensi dua seperti Ca, Fe, dan Zn mengakibatkan 
ketersediaan biologic mineral-mineral tersebut rendah. Kornegay et al., (1999) 





larut dapat menyebabkan penurunan ketersediaan mineral dan nilai gizi protein 
pakan. Mineral-mineral dan protein yang membentuk komplek dengan fitat tersebut 
tidak dapat diserap oleh dinding usus bagi ternak.  
Menyikapi hal tersebut sebagai orang yang berilmu hendaknya senantiasa 
memikirkan cara menyelesaikan permasalahan ini sesuai dalam sebuah  Hadits yang 
diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu Hibban Rasulullah saw. bersabda: 
 َءاَملَعُْلا َّنِإَو ِبِكاَوَكْلا ِِرئ اَس ىَلَع ِرْدَبْلا َةَل ْ َيل ِرَمَقْلا ِلْضَفًك ِدِباَعْلا ىَلَع ِْلِاَعْلا ُلْضَف
 ِِوب َذَخَأ ْنَمَف َمْلِعْلا اْو ُِثرَو َا َّنَِّإَو ًاَهَْرِد َلََو ًاراَن ْيِد ْو ُِثر ْو ُي َْلِ َء اَيِْبَنْلْا َّنِإَو ِءاَيٍْبَنْلْا َُةَثرَو
 ٍرِفاَو ِّظَِبِ َذَخَأ(ن اّبح نبإو وج ام نبإ هاور)    
 
Artinya:  
 Kelebihan orang yang berilmu atas ahli ibadah ialah seperti kelebihan 
rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang-gemintang. 
Sesungguhnya orang-orang yang berilmu itu adalah para pewaris nabi-nabi. 
Mereka (nabi-nabi) itu tidak diwariskan dinar dan dirham, tetapi hanya 
mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambil ilmu itu, berarti dia telah 
mengambil bagian yang banyak.” (HR. Ibnu Majah dan Ibnu Hibban).   
   
Salah satu faktor permasalahan pakan ternak unggas yaitu asam fitat sebagai 
antinutrisi yang mengganggu pemanfaatan pakan dan mempengaruhi kesehatan serta 
produksi hewan melalui mekanisme penurunan asupan nutrisi. Maka diperlukan 
solusi untuk mengatasi permasalahan pakan ternak unggas yaitu dengan penambahan 
enzim fitase. Enzim fitase memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas 





Penambahan enzim fitase merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
tingginya asam fitat dalam ransum, karena enzim fitase mempunyai kemampuan 
menghidrolisa asam fitat yang terkandung pada bahan pakan menjadi senyawa 
inositol dan glukosa serta senyawa fosfor organik (Sari 2012, dalam Rahman 2013). 
Suplementasi fitase pada pakan mampu meningkatkan penggunaan fosfor 
yang berikatan dengan asam fitat (Walz dan Pallauf, 2002). Fitase atau mio inositol 
heksakisfosfat fosfohidrolase adalah enzim yang dapat menghidrolisis ikatan 
fosfoester pada asam fitat, menghasilkan inositol, fosfat anorganik, protein dan 
mineral, sehingga fosfat, protein dan mineral mudah diserap oleh usus, dapat 
meningkatkan kualitas nutrisi dan mengurangi polusi fosfat (Sari, 2012).  Dalam 
laporan Ravindran. et al (2000) menyatakan bahwa penambahan enzim fitase 500-750 
FTU/Kg menghasilkan kecernaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
penambahan dibawah 500 FTU/Kg (Sahara. dkk, 2012).   
Pada dasarnya penelitian tentang penambahan enzim fitase (crude enzim) pada 
berbagai pakan broiler dan ransum secara in vitro masih sangat minim. Salah satu 
publikasi penelitian yang ditemukan menggunakan crude fitase adalah penelitian 
Kurniawati dan Yuanita (2014) yang menyatakan bahwa penambahan enzim fitase  
(crude enzim) hasil isolat Bacillus subtillis HG pada jagung menunjukkan penurunan 
kadar fitat setelah penambahan enzim fitase (crude enzim).   
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian 
untuk mengetahui tingkat hidrolisis asam fitat pada berbagai pakan broiler dengan 





Sehingga dapat diketahui tingkat hidrolisis dari pakan broiler yang berbeda sebelum 
dan setelah diberi perlakuan penambahan enzim fitase bakteri endofit asal tanaman 
jagung (Zea mays. L). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak kasar enzim fitase (Crude enzim) 
bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea mays. L) terhadap tingkat hidrolisis 
asam fitat pada pakan broiler (jagung, dedak padi, kedelai) dan ransum secara 
in vitro? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017 di Laboratorium 
Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
2. Enzim fitase diperoleh dari hasil isolasi bakteri endofit penghasil fitase asal 
tanaman jagung (Zea mays. L) yang disertai dengan identifikasi molekuler. 
Selanjutnya dilakukan produksi dan optimalisasi sehingga menghasilkan 
ekstrak kasar enzim fitase yang optimum. Pakan ternak yang digunakan dalam 





3. Penambahan enzim pada berbagai pakan dan ransum dengan variasi perlakuan 
yang berbeda untuk mengetahui kemampuan enzim dalam  menghidrolisis asam 
fitat yaitu tanpa penambahan enzim fitase dan penambahan ekstrak kasar enzim 
maka perlu dilakukan pengukuran kadar asam fitat pada pakan sebelum dan 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan spektrofotometer.   
4. Penelitian ini dibatasi hanya untuk mengetahui tingkat hidrolisis asam fitat pada 
pakan broiler (jagung, dedak padi, kedelai) dan ransum dengan penambahan 
fitase dari bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea mays. L) yang merujuk 
pada kebutuhan pakan broiler. 
 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Penelitian oleh Widjaja et al tahun 2011 dengan judul “Potensi Nira Tebu sebagai 
suplemen Cair dan Karier Enzim Fitase Untuk Unggas Secara In Vitro”. Hasil 
penelitian diperoleh hasil pada analisis in vitro laju hidrolisis asam fitat dan fosfor 
rataan kadar hidrolisis asam fitat berbeda nyata (P < 0, 05), dimana pada dedak 
kadar asam fitat lebih tinggi dibandingkan dengan rataan kadar asam fitat dedak 





2. Penelitian oleh Eli Sahara, Erfi Raudhaty dan Febrika Maharani tahun 2012. 
Dengan judul “Performa Ayam Broiler dengan Penambahan Enzim Fitase pada 
Ransum”. Hasil penelitian yaitu penambahan enzim fitase pada taraf 500-900 
FTU/kg belum memperbaiki performa pakan nyata (P>0,05). Namun dalam hal ini 
penambahan enzim fitase  900 FTU/kg memperlihatkan hasil yang paling optimal.  
3. Penelitian oleh Muchlis Rahman tahun 2013. Dengan judul “Kadar Asam Fitat 
Dedak Fermentasi Oleh Bakteri  Penghasil Fitase Termostabil Dari Sumber Air  
Panas Sulili Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan”. Hasil pengukuran 
kadar asam fitat pada fermentasi dedak disetiap perlakuan menunjukkan 
penurunan dibandingkan Kontrol. Kadar asam fitat terendah terdapat pada 
perlakuan B (penggunaan Bacillus coagulans sebagai inokulum) yaitu sebesar 
3,0841%, turun sebanyak 0,640% dari kadar asam fitat kontrol. Sementara 
perlakuan A, C dan D masing-masing menurunkan kadar fitat sebanyak 0,584%, 
0,327% dan 0,149%. Tingginya kemampuan Bacillus coagulans dibanding 
inokulum lainnya dapat dipengaruhi oleh sifat Bacillus coagulans yang mampu 
menghasilkan bakteri asam laktat. Sifat demikian membuat pH substrat dalam hal 
ini dedak menjadi lebih asam sehingga ikatan asam fitat mudah terputus. 
4. Penelitian oleh Yulia Ratri Kurniawati dan Leny Yuanita tahun 2014. Dengan 
judul “Pengaruh Asam Sitrat Dan Fitase Bacillus subtilis Holiwood Gresik Pada 
Jagung (Zea mays L.) Terhadap Bioavailabilitas Mineral Ca (in-vitro)”. Hasil 
penelitian diperoleh ada pengaruh variasi lama perendaman dan konsentrasi asam 





adalah perendaman jagung 9% 12 jam dihasilkan kadar asam fitat jagung terendah 
27, 292 mg/g dengan penurunan kadar asam fitat sebesar 32,45 %. Pada variasi 
konsentrasi enzim fitase dari Basillus subtillis HG terhadap kadar asam fitat pada 
jagung (Zea mays L). Perlakuan terbaik adalah jagung 9% 12 jam dengan 
penambahan enzim fitase 250 µl/50 ml dihasilkan kadar fitat jagung terendah 
20,165 mg/g dengan penurunan kadar asam fitat sebesar 50, 09 %. 
5. Penelitian oleh Nurhikmah tahun 2017 dengan judul “Isolasi dan Skreening 
Bakteri Endofit Penghasil Fitase dari Tanaman Jagung (Zea mays)”. Hasil 
penelitian pengujian biokimia menunjukkan bahwa isolat yang berasal dari akar 
adalah genus Bulkholderia sp, isolat  yang berasal dari akar adalah genus Pantoea 
sp, dan isolate yang berasal dari daun dan biji adalah genus Enterobacter sp. 
Berdasarkan identifikasi molekuler berbasis gen 16S rRNA dalam penelitian 
Yuniar Harvianti tahun 2017 menunjukkan bahwa isolat bakteri Burkholderia lata 
strain 383 yang memiliki indeks fitat (IF) endofit yang tertinggi yaitu bakteri 
endofit tanaman jagung akar 10
-7
. 
6. Penelitian oleh Muhammad Maslan tahun 2017 dengan judul “Optimalisasi, 
Produksi dan Aktivitas Enzim Fitase Bakteri Endofit Asal Tanaman Jagung (Zea 
mays)”. Hasil penelitian pengukuran produksi dan aktivitas fitase terhadap variasi 
media Burkholderia lata strain 383 menunjukkan bahwa aktivitas fitase dan kadar 
protein terbaik adalah kedelai-pepton yaitu rata-rata aktivitas fitase 8,20 dan rata-






E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak kasar enzim fitase (Crude enzim) 
bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea mays. L) terhadap tingkat hidrolisis 
asam fitat pada pakan broiler (jagung, dedak padi, kedelai) dan ransum secara 
in vitro. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan 
informasi tentang pakan broiler yang mempunyai tingkat hidrolisis yang paling baik 
sehingga bisa menjadi salah satu rujukan penggunaan pakan broiler. Dan mengetahui 
pengaruh penambahan enzim fitase pada pakan jagung, dedak padi, kedelai dan 
ransum. Selain itu sebagai bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian 




    TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Ayat yang Relevan 
  Allah telah menciptakan makhluk-Nya dengan begitu banyak manfaat. Salah 
satu makhluk ciptaan Allah swt. yang memiliki banyak manfaat yaitu hewan ternak. 
Allah telah menciptakan hewan ternak bukan tanpa maksud dan tujuan melainkan 
untuk kemaslahatan ummat-Nya.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl/16:5 yang berbunyi: 
                       
Terjemahnya:  
Dan binatang ternak telah Dia ciptakan untuk kamu, padanya ada yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat dan sebagiannya kamu makan” 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Menurut M. Quraish Shihab ayat tersebut berbicara tentang binatang yang 
penciptaan dan keanekaragamannya tidak kurang menakjubkan dari manusia.  
Firman-Nya: al-an’am khalaqaha lakum / dan binatang ternak telah Dia ciptakan 
untuk kamu dapat dipahami sebagai berhubungan dengan penciptaan manusia dari 
sperma, sebagaimana dijelaskan di atas karena binatang ternak pun berkembang biak 
melalui pembuahan sperma jantan oleh ovum betinanya dan dapat juga dihubungkan  
dengan keseluruhan kalimat sebelumnya dan dengan demikian ayat ini bagaikan 
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menyatakan: Allah telah menciptakan bintang ternak, Dia telah menciptakannya 
memiliki keistimewaan antara lain memiliki bulu yang dapat menghangatkan kamu. 
Dengan demikian penggalan ayat tersebut merupakan uraian menyangkut  sebagian 
nikmat Allah kepada manusia, yakni nikmat-Nya melalui binatang ternak yang 
diciptakan-Nya. (Shihab, 2002). 
Kaitan ayat tersebut dengan penelitian ini ialah mengetahui betapa 
pentingnya hewan ternak untuk kelangsungan hidup manusia. Maka pakan ternak 
memiliki peranan penting agar hewan ternak yang memiliki peranan untuk dimakan  
layak untuk dikonsumsi baik dari segi kesehatan maupun segi ekonomi.  
Alam semesta dengan segala  isinya diciptakan Allah hanya untuk 
kepentingan makhluk-Nya segala sesuatu yang diciptakan memiliki peranan masing-
masing. Didalam al-Qur’an Allah telah menjelaskan bahwa tumbuhan memiliki 
banyak peranan untuk dimanfaatkan oleh manusia.  
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS.Al-An’am/6 : 95 :  
                   
                   
Terjemahnya:  
Sungguh  Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma). 
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan  yang mati 
dari yang hidup. Itulah (kekuasaan) Allah, maka mengapa kamu masih 
berpaling? (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Allah memberitahukan bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih tumbuh-
tumbuhan. Artinya membelahnya di dalam tanah (yang lembab), kemudian dari biji-
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bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, sedangkan dari benih-
benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan berbagai macam warna, bentuk dan rasa 
yang berbeda. Oleh karena itu firman Allah “ Allah menumbuhkan butir tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan.” Ditafsirkan dengan firman-Nya “Dia 
mengeluarkan yang hidup dari mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup.” 
(Ibnu Katsir, 2003).  
Dalam tafsir Al-Misbah ayat diatas ditekankan bahwa sesungguhnya Allah 
yang Maha Kuasa adalah Pembelah, yakni yang menumbuhkan butir tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia yang terus-menerus mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan demikian juga Dia adalah “Pengeluar” yang mantap terhadap 
sesuatu yang mati dari yang hidup. Siapa yang melakukan hal-hal yang sangat 
mengagumkan itu maka itulah Allah yang wajib wujud-Nya, Maha Esa dan 
MahaKuasa (Shihab, 2002). 
Dari ayat diatas erat kaitannya dengan tumbuhan sesuai yang dikemukakan 
sejumlah pakar Islam Mesir dalam buku al-Muntakhab fi at-Tafsir. Makna ayat ini 
dikemukakan antara lain bahwa ayat ini menunjukkan salah satu kekuasaan Allah 
yaitu penciptaan biji dan embrio tanaman di setiap tempat yang sempit. Sedangkan 
bagian lain dari biji itu terdiri dari zat-zat tidak hidup terakumulasi. Ketika embrio 
mulai bernyawa dan tumbuh, zat-zat yang terakumulasi itu berubah menjadi zat yang 
dapat memberi makan embrio. Ketika mulai pertumbuhan dan sel-sel hidup mulai 
terbentuk, biji kedua berubah pula dari fase biji /bibit ke fase tunas. Saat itu, 
tumbuhan sudah mulai dapat memenuhi kebutuhan makanannya sendiri dari zat 
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garam yang larut dalam air di dalam tanah dan diserap oleh akar serabut dan 
terbentuknya zat hijau daun dari karbohidrat, seperti gula, dengan bantuan cahaya 
matahari. Ketika siklus itu sampai kepada titik akhirnya buah-buah kembali 
mengandung biji-bijian yang merupakan bahan kehidupan baru lagi dan begitu 
seterusnya (Shihab, 2002). 
Dari penafsiran ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa tumbuh-
tumbuhan memiliki peranan penting dalam kelangsungan hidup makhluk-Nya baik 
keberlangsungan hidup untuk manusia maupun hewan khususnya hewan ternak. 
Pakan ternak unggas sebagian besar berasal dari biji-bijian antara lain jagung (Zea 
mays. L), dedak padi dan kedelai. 
 
B. Tinjauan Teori Asam Fitat 
Fitat pertama kali ditemukan oleh Pfeffer tahun 1872. Neuberg pada awal 
1900-an mengusulkan struktur fitat, yaitu C6H24O27P6 dengan 18 atom hidrogen 
disekitar inti inositol fosfat sedangkan Anderson mengusulkan C6H18O24P6. 
Berdasarkan resonansi inti magnetik (NMR) dan kristolografi sinar – X dapat 
dibuktikan bahwa struktur yang diusulkan Anderson merupakan struktur yang lebih 
sesuai dengan fitat yang ada di alam, khususnya tumbuhan (Noor, 1992 dalam 
Rokhmah, 2008).  Asam fitat (C6H18O24P6) merupakan senyawa kimia yang terdiri 
atas inositol dan asam fosfat. Terdapat enam gugus asam fosfat yang terikat pada 
cincin inositol. Secara kimiawi, asam fitat disebut myo-inositol 1,2,3,4,5,6-heksakis 
(dihidrogen fosfat) (Reddy et al.,1982 dalam Irianingrum, 2009). 
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Asam fitat (myo-inositol heksakisfosfat) merupakan bentuk penyimpanan 
fosfor terbesar pada tanaman serelia dan leguminosa ( Kumar, et.al., 2010). Di dalam 
biji, fitat merupakan sumber fosforus dan inositol utama bagi tanaman, terdapat 
dalam bentuk garam kalium, kalsium, magnesium, dan logam lain. Pada kondisi 
alami, asam fitat akan membentuk ikatan baik dengan mineral bervalensi dua (Ca, 
Mg, Fe) maupun protein menjadi senyawa yang sukar larut (Arief, dkk., 2011). 
Kandungan asam fitat sangat banyak terdapat dalam tumbuhan, sel mikroorganisme, 
dan ternak. Biji – bijian tumbuhan mengandung 60 – 90% fosfor fitat dalam bentuk 
garam asam fitat. Fitat dalam tumbuhan berperan dalam fungsi biologis penyimpanan 
fosfor dan kation yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit tanaman (William dan 
Taylor, 1985 dalam Irianingrum, 2009). 
Kebanyakan sereal dan kacang-kacangan kaya akan protein dan lemak tetapi 
memiliki faktor antinutrisi yang mencegah penggunaannya dalam makanan. Salah 
satu penyebabnya adalah asam fitat. Asam fitat bertindak sebagai antinutrien karena 
mengurangi bioviabilitas protein dan nutrisi mineral penting (Liu, et al.,1998). 
Asam fitat atau garam fitat merupakan inhibitor bagi enzim-enzim 
pencernaan seperti α-amilase, lipase, pepsin, tripsin, maupun kimotripsin. Pengaruh 
inhibisi asam fitat atau garam fitat semakin kuat, seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi fitat maupun bertambahnya gugus fosfat yang terikat pada mio-inositol. 
Daya inhibisi asam fitat terhadap enzim-enzim pencernaan diduga akibat protein yang 
berinteraksi dengan asam fitat mengalami perubahan struktur (Kusumadjaja, 2009). 
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Asam fitat tidak dapat digunakan oleh hewan-hewan yang mempunyai saluran 
pencernaan sederhana seperti ayam, itik, angsa karena hewan ini tidak mampu 
menghidrolisis enzim fitase dalam saluran pencernaan utamanya (Pujaningsih, 2004, 
dalam Rahman, 2013).  
Asam fitat mengikat sekitar 80% P dalam biji-bijian, tidak dapat dicerna 
didalam saluran pencernaan unggas dan menurunkan nilai nutrient bahan pakan yang 











, fosfat dan protein yang berguna bagi pertumbuhan 
ternak (Nuhriawangsa, 2012). Hewan monogastrik dapat menggunakan fosfor yang 
telah dihidrolisa dan menghasilkan fosfor organik (Pilliang, 2002 dalam Irianingrum 
2009). Ternak non ruminansia tidak memiliki fitase pada saluran pencernaannya, 
sehingga kandungan senyawa fitat tidak bisa dicerna (Nuhriawangsa, 2012). 
Struktur kimia fitat  memiliki struktur yang sangat stabil. Dalam bentuk fosfat 
organik memilki kandungan fosfat yang tinggi. Dalam kondisi fisiologi normal asam 
fitat membentuk chelate dengan mineral – mineral essensial seperti kalsium, 
magnesium, besi dan seng. Asam fitat seringkali berikatan dengan asam-asam amino 
atau menghambat enzim – enzim pencernaan (Pallauf dan Rimback, 1996 dalam 














Gambar 2.1. Struktur Kimia Asam Fitat (Sumber: B.-L. Liu et al.,1998). 
Asam fitat mempunyai sifat kurang baik sebagai antinutrisi, yaitu dapat 
mengikat beberapa mineral esensial sehingga mineral tersebut menjadi tidak tersedia. 
Irianingrum (2009), menjelaskan bahwa asam fitat mempunyai muatan negatif pada 
pH rendah, pH netral, dan pH tinggi. Asam fitat dapat berikatan dengan ion – ion 
logam seperti Ca, Mg, Zn dan Cd dan protein yang mempunyai gugus positif seperti 
lisin, histidin, arginin, dan gugus amino terminal pada pH dibawah isoelektriknya. 
Terbentuknya senyawa fitat-mineral atau protein yang tidak larut dapat menyebabkan 
penurunan ketersediaan mineral dan nilai gizi protein pakan. 
Asam fitat mempunyai nama kimia mio inositol 1,2,3,4,5,6- heksakis 
(dihidrogen fosfat). Istilah asam fitat sering dicampur adukkan dengan istilah fitin 
yang merupakan garam kalsium magnesium dari asam fitat. Fitat secara umum 
diartikan sebagai monododeka kation asam fitat (Rokhmah, 2008). Asam fitat 
memiliki struktur kimia yang stabil, mengandung kira-kira 2/3 dari fosfor dalam 
tanaman sereal dalam bentuk fosfor organik. Pada pH netral dalam makanan, asam 
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fitat memiliki sifat negatif, dimana dalam keadaan ini sangat aktif membentuk ikatan 
dengan kation atau protein. Kation akan berikatan dengan satu atau lebih fosfat group 
dari molekul asam fitat (Ravidran, 2000 dalam Setyogati, 2009).  
Asam fitat adalah bentuk simpan utama dari fosfor dalam biji-bijian tanaman, 
terhitung sekitar 60-80% dari total fosfor. Molekul asam fitat mengandung mineral P 
yang tinggi, yaitu sekitar 28,8 %. Di bawah kondisi ransum normal, P-asam fitat tidak 
tersedia untuk unggas, karena unggas miskin dengan enzim untuk menghidrolisis 
asam fitat (Irianingrum, 2009).  Asam fitat menyebabkan mineral protein tidak 
terlarut karena membentuk ikatan chelate terutama fosfor yang sangat sulit dicerna 
sehingga menurunkan ketersediaannya (Kerovuo, et.al., 2000) mengakibatkan 
terjadinya defisiensi P pada ternak. Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan unsur P dari fitat adalah pemberian enzim fitase (Widjaja, dkk., 2011). 
Dari sisi manfaat asam fitat pada tanaman, fitat penting karena senyawa fitat 
berperan dalam fungsi fisiologis, selama dormansi dan perkecambahan pada biji-
bijian, melindungi kerusakkan oksidatif pada biji-bijian selama proses penyimpanan, 
menurunkan bioavaibilitas beberapa mineral, berperan sebagai antioksidan, serta 
dapat menurunkan nilai gizi protein karena apabila fitat berikatan dengan protein 
akan membentuk senyawa kompleks yang mengakibatkan protein menjadi tidak larut 
(Iriani, 2009). Namun, jika dilihat dari sudut pandang hewan, fitat merupakan 
komponen anti nutrisi (Thompson, 1993 dalam Sari, 2012).  Menurut Cosgrove dan 
Irving (1980) yang menyatakan peranan fitat pada biji-bijian sebagai berikut: 1) 
Sebagai sumber Fosfor, 2) Untuk penyimpanan energi, 3) Sebagai kompetitor 
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adenosine trifosfat selama biosintesis phytin ketika metabolisme biji terhambat dan 
terjadi dormansi, 4) Sebagai pengerah kation divalentyang diperlukan untuk 
mengontrol proses seluler dan dilepaskan selama perkecambahan pada tanaman 
penghasil fitase, 5) Sebagai regulator ketersediaan fosfat anorganik pada biji. 
 
C. Teori Tentang Enzim Fitase 
Fitase adalah enzim yang dapat memecah senyawa fitat menjadi mio-inositol 
dan fosfor anorganik (asam fosfat). Fitase terdapat di dalam biji-bijian (E.C.3.1.3.26). 
dan menyerang gugus fosfat pada posisi nomor 6 dari asam fitat. Fitase mikroba 







Gambar 2.2 .Reaksi Hidrolisis Asam Fitat oleh Aktivitas Enzim Fitase dengan 
Adanya Air yang Terserap (Sumber: Hadisusilo, 1996) 
 
Fitase atau myo-inositol-hexakisphosphate phosphohydrolase (EC 3.1.3.8.) 
pertama kali ditemukan oleh Suzuki et al pada penelitiannya yang berjudul the course 
of rice bran hydrolyzing studies. Hasil penelitian enzim tersebut berada pada bekatul 


















1998). Menurut Konietzny dan Greiner (2002), fitase (Myo-inositol hexakisphosphate 
phosphohydrolase) merupakan enzim yang berfungsi menghidrolisis asam fitat (myo-
inositol hexakisphosphate) menghasilkan ortofosfat dan myo-inositol 
pentakisphosphate, bahkan pada kondisi-kondisi tertentu menjadi fosfat dan myo-
inositol bebas dan dapat menghilangkan sifat pengkhelat dari asam fitat.  
 
Gambar. 2.3 : Fitat dihidrolisis oleh fitase menjadi inositol, fosfat dan ion 
mineral fitat mengikat element besi (Fe) dan seng (Zn) diantara gugus fosfat pada 
satu molekul fitat maupun antar molekul fitat. Fitase mulai menghidrolisis dari 
karbon no 1, 3 atau 6 pada cincin inositol, sehingga fosfat terlepas dari ikatan dan 
melepaskan kalsium (Ca), besi  (Fe) dan seng (Zn) ataupun mineral lain yang terikat 
sebelumnnya (Lei, et al, 2003 dalam Wulandari, 2011) 
 
Menurut klasifikasi dari Nomenclature Committee of the International Union 
of Biochemistry and Molecular Biology (NC-IUBMB) dan International Union of 
Pure and Applied Chemistry and International Union of Biochemistry and Molecular 
Biology (IUPAC-IUBMB) terdapat 2 jenis enzim fitase, yaitu yang berjenis 3-fitase 
pada umumnya terdapat pada mikroba, sedangkan jenis 6-fitase umumnya terdapat 
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pada tanaman (Greiner, et.al., 1993 dalam Widjaja, dkk., 2011). Pengelompokan 
tersebut didasarkan pada posisi gugus fosfat pertama yang terhidrolisis oleh enzim. 
Enzim 6-fitase memulai reaksi hidrolisis fitat dari gugus fosfat posisi L-6 atau D-4, 
menghasilkan produk awal L-inositol (1,2,3,4,5)P5 (Gambar. 2.4) . Sedangkan enzim 
3-fitase memulai hidrolisis fitat pada gugus fosfat posisi D-3, menghasilkan produk 
awal D-inositol (1,2,4,5,6) P5 (Dvrokova, 1998 dalam Wulandari, 2011). Fitase dari 
tanaman terdapat dalam beras (Oryza sativa), gandum (Triticum aestivum) maise (Zea 
mays), selada, kacang kerdil, kacang hijau, fababean, dan kacang-kacangan lainnya 
atau biji-bijian (Chang, 1967., Eskin, 1983., Gibson, 1988., Loboure, 1993 dalam Liu, 
et al., 1998).  
 
Gambar.2.4. Reaksi hidrolisis 6-fitase dan 3-fitase (Sumber: Wulandari, 2011). 
Hidrolisis asam fitat terjadi berurutan mulai dari ester fosfor mio inositol yang 
lebih rendah, kemudian menurun sesuai dengan nomor asam fosfat (IP5-IP1). 
Degradasi fitat dalam pencernaan unggas berhubungan dengan aksi fitase dari satu 
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atau tiga sumber enzim. Fitase dalam saluran pencernaan berasal dari : a) Fitase usus 
yang terdapat dalam saluran pencernaan. b). Fitase asal tumbuhan. c). Fitase asal 
mikroba.  
Fitase (myo-inositol hexakisphosphate phosphohydrolase) menghidrolisis 
asam fitat untuk derivative fosfat myo-inositol kurang terfosforilasi, melepaskan 
fosfat anorganik (Yee, 2008). Asam fitat yang berinteraksi dengan protein dan 
mineral perlu diurai karena ayam tidak dapat mengkatalis asam fitat, sehingga 
diberikan enzim fitase untuk meningkatkan kecernaan nutrisi, dalam hal ini yaitu 
retensi nitrogen dan penggunaan protein netto ransum (Apriliyana, dkk., 2015). 
Enzim fitase merupakan enzim yang dapat mengkatalisis reaksi hidrolisis 
asam fitat dan menghasilkan ortofosfat anorganik serta senyawa inositol fosfat yang 
lebih rendah. Enzim fitase dapat mengatasi efek negatif dari asam fitat terhadap 
performan ternak. Penggunaan enzim sebagai suplementasi dalam ransum dapat 
menguntungkan secara ekonomi bila dapat meningkatkan secara nyata efisiensi 
ransum dan menekan harga ransum (Apriliyana, dkk., 2015).  
Fitase (hexakisphosphate phosphohydrolase myo-inositol, EC 3.1.3.8) 
mengkatalisis pelepasan fosfat dari fitat (Myco-inositol hexakiphosphate), yang 
merupakan bentuk utama dari fosfor didominasi terjadi dalam biji-bijian sereal, 
kacang-kacangan dan minyak sayur. Hidrolisis asam fitat (fitat) ke Myco-inositol dan 
fosfat. Asam dianggap sebagai proses metabolisme penting dalam 




Menurut Lim et.al (2007) dalam Wulandari (2011) berdasarkan mekanisme 
hidrolisis fitat terdapat 4 pengelompokkan fitase yaitu:  
1).  Histidin Acid Phosphatase (HAP), enzim kelompok ini terdapat pada hewan, 
tumbuhan maupun mikroorganisme. Enzim ini tetap mempunyai aktivitas dalam 
kondisi asam. Banyak digunakan dalam hidrolisis asam fitat pada sereal dan biji-
bijian untuk pakan ternak. 
2).  Cysteine phytase(Cphy), merupakan kelompok fitase yang ditemukan pada 
bakteri  anaerob dalam rumen yaitu Selomonas ruminantium. Mempunyai suhu 
optimum 50-55ᵒC dan pH optimum 4-5. 
3).  Purple Acid Phosphatase (PAP),merupakan kelompok fitase yang terdapat pada 
Bulkholderia cepacia dan pada kedelai. Mempunyai aktivitas yang lebih rendah 
dibanding aktivitas fitase pada kapang.   
4).  βPropeller Phytase (BPP), merupakan kelompok fitase yang memutuskan ikatan  
3-fosfat, aktivitas katalitik meningkat dengan adanya kalsium (Ca). Adanya 
ikatan fitat dengan kalsium (Ca) akan membentuk penghubung yang 
mendekatkan fitase dengan substrat. Dapat digunakan sebagai tambahan pada 
pakan ternak dan bermanfaat pada pertumbuhan tanaman yang hidup pada 
kondisi fosfat terbatas.  
Fitase dapat meningkatkan penggunaan fosfat yang terikat pada fitat 
(mioinositol hexakisfosfat) dalam pakan monogastrik dengan cara mengubah asam 
fitat menjadi inositol dan fosfat terlarut sehingga dapat digunakan oleh tubuh hewan. 
Sekitar 85-90% fosfat yang terkandung dalam pakan ternak yang berasal dari 
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tanaman terikat pada asam fitat sehingga penggunaan enzim fitase menjadi sangat 
penting dalam industri peternakan (Budiansyah, dkk., 2011). Mengingat lama waktu 
tahan pakan di dalam saluran cerna adalah 4 jam, sedangkan lama makanan di dalam 
tembolok saja adalah 2 jam, maka lama waktu inkubasi yang terbaik adalah kurang 
dari 4 jam (Widjaja, dkk., 2011). 
Leske dan Coon (1999) melaporkan bahwa penambahan fitase pada pakan 
ayam dapat meningkatkan kadar fosfor dalam pakan secara signifikan. Suplementasi 
enzim fitase pada pakan ayam dapat mengatasi sepenuhnya efek negatif yang 
berasosiasi dengan rendahnya kadar fosfor dan kalsium pada pakan yang diberikan 
(Magdalena et al, 2013). Penambahan enzim fitase merupakan salah satu cara untuk 
mengatasi tingginya asam fitat dalam ransum, karena enzim fitase mempunyai 
kemampuan menghidrolisa asam fitat yang terkandung pada bahan pakan menjadi 
senyawa inositol dan glukosa serta senyawa fosfor organic. Senyawa-senyawa ini 
sangat berperan dalam proses respirasi untuk pembentukan ATP.  
Hal ini didukung oleh pendapat Ravindran et al. (2000) melaporkan bahwa 
penambahan enzim fitase sebesar 750 FTU/kg menghasilkan kecernaan fosfor yang 
tinggi dibandingkan penambahan dibawah 500 FTU/kg ransum (Sari dan Ginting, 
2012). Ausgspurger and Baker (2004) melaporkan bahwa peningkatan pertumbuhan 
ayam yang mendapat ransum dengan penambahan enzim fitase sampai dengan 1000 
belum memperlihatkan bobot badan akhir yang nyata, namun penambahan diatas 
1000-1500 FTU/kg enzim fitase dalam ransum memperlihatkan bobot badan akhir 
yang cukup tinggi. 
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Menurut Boyce et.al (2004) dalam Wulandari (2011) beberapa keuntungan 
penambahan enzim pada pakan ternak antara lain: 
1). Mendegradasi antinutrisi dalam makanan yang mengganggu pencernaan  
2). Meningkatkan ketersediaan nutrisi dari suatu bahan pakan yang tidak dapat 
terdegradasi oleh enzim pencernaan hewan ternak. 
3). Sebagai suplemen terhadap aktivitas pencernaan pada hewan dalam masa 
pertumbuhan dan hewan pada masa penyembuhan. 
4). Membantu efektifitas penyerapan nutrisi sehingga mengurangi dampak polusi 
kotoran ternak.  
 
D. Teori Tentang Pakan dan Ransum Broiler 
Setiap hewan ternak memiliki kebutuhan pakan yang berbeda. Kebutuhan 
pakan ini disesuaikan dengan kondisi dan kegunaan dari hewan ternak itu sendiri. 
Kebutuhan ternak terhadap pakan juga mencerminkan akan kebutuhannya terhadap 
nutrisi (Ramadhan, 2013). Pakan merupakan kebutuhan pokok sekaligus pengeluaran 
terbesar dalam budidaya ayam broiler. Pakan memiliki andil terhadap operasional 
sebesar 70%. Maka dari itu, keuntungan ternak ayam broiler sangat ditentukan oleh 
kualitas pakan dan konversi pakan ke daging. Semakin tinggi konversi pakan, maka 
semakin baik (Mulyadi, 2014). Unsur-unsur nutrisi yang terkandung di dalam bahan 




Pakan nabati merupakan pakan yang berasal dari tumbuhan yang diberikan 
pada unggas. Bahan yang digunakan pada pakan nabati dapat menyebabkan harga 
ransum lebih murah, sehingga biaya produksinya lebih kecil. Bahan makanan nabati 
sebagian besar merupakan sumber energi yang baik. Bahan pakan nabati banyak pula 
yang mempunyai kandungan protein tinggi seperti bungkil kelapa, bungkil kedelai, 
dan bahan pakan asal kacang-kacangan (Saepulmillah, 2010).  
Pakan adalah campuran dari berbagai macam bahan organik maupun 
anorganik untuk ternak, yang berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan zat-zat 
makanan dalam proses pertumbuhan. Sedangkan ransum dapat diartikan sebagai 
pakan tunggal atau campuran dari berbagai bahan pakan yang diberikan kepada 
ternak untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak selama 24 jam, baik yang diberikan 
sekaligus maupun sebagian (Mulyadi, 2014).  
Pakan ternak unggas sebagian besar (80%) berasal dari biji-bijian dan bungkil 
seperti jagung, kedelai, gandum, bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil kelapa 
sawit, sorgum maupun dedak padi. Biji-bijian dan bungkil pakan ternak tersebut 
selain sebagai sumber karbohidrat, protein dan lemak juga sebagai sumber mineral 
yang penting bagi pertumbuhan ternak diantaranya yaitu mineral P, Ca, Fe dan Zn. 
Akan tetapi, biji-bijian dan bungkil tersebut mengandung senyawa anti nutrisi bagi 
ternak monogastrik yaitu asam fitat (Widjaja, dkk., 2011). 
Bahan pakan yang umum digunakan dalam penyusunan ransum unggas adalah 
jagung, dedak, tepung ikan, bungkil kedelai, minyak sayur, bungkil kelapa, tepung 
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kapur, batuan fosfat, asam amino sintetis (terutama metionin dan lisin) dan campuran 
vitamin-mineral (Mathius dan Sinurat, 2001). 
1. Jagung sebagai Pakan   
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang 
terpenting selain gandum dan padi. Selain itu juga dibutuhkan oleh pabrik makanan 
ternak (Nisa, 2014).  Jagung (Zea mays) merupakan salah satu serealia yang strategis 
dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena 
kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. Seiring 
dengan pesatnya perkembangan industri ternak, maka semakin tinggi pula permintaan 
jagung sebagai bahan baku pakan ternak (Fernando, 2009).  Jagung menempati urutan 
pertama dalam jajaran bahan makanan asal nabati, sebab jagung adalah bahan 
makanan yang paling digemari unggas (Sari dan Ginting, 2012).  
Jagung mengandung pati, protein, asam lemak, dan mineral esensial seperti 
K, Na, P, Ca, Fe, dan Zn. Jagung juga mengandung senyawa antinutrisi berupa asam 
fitat sebesar 0.29% (Sari dan Ginting, 2012) yang dapat mengikat protein dan ion 
logam seperti Zn membentuk komplek fitat-protein dan fitat-Zn yang sukar larut. 
Sehingga akan memberikan efek yang kurang baik pada tubuh (Irianingrum 2009 
dalam Nisa, 2014). Kandungan asam fitat tertinggi diantara tanaman sereal adalah 
jagung ( Reddy, et.al., 1989). 
Dalam dunia peternakan pakan sangat penting karena memberikan pengaruh 
terhadap nutrisi hewan ternak. Salah satu pakan ternak yang sering digunakan adalah 
jagung.  Jagung menempati urutan pertama dalam jajaran bahan makanan asal nabati, 
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sebab jagung adalah bahan makanan yang paling digemari unggas.  Menurut Rasyaf 
(1992) menyatakan bahwa jagung dan dedak padi adalah bahan pakan yang mudah 
didapat sepanjang tahun dengan harga yang relative murah sehingga jagung dapat 
digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak khususnya ayam broiler. McDonald et 
al. (2002) menyatakan bahwa jagung kuning mengandung pigmen cryptoxanthin, 
yang merupakan prekursor vitamin A. Pigmen cryptoxanthin tersebut berguna dalam 
pakan unggas sebagai pemberi warna daging dan kuning telur. 
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2000-2004), kebutuhan jagung 
untuk bahan baku industri pakan, makanan, dan minuman meningkat 10-15%/tahun. 
Dengan demikian, produksi jagung mempengaruhi kinerja industri peternakan yang 
merupakan sumber utama protein masyarakat. Disamping untuk pakan ternak, jagung 
juga diperlukan untuk industri makanan ternak yang pertumbuhannya juga makin 
meningkat. Kecenderungan konsumsi jagung di Indonesia yang makin meningkat 
lebih tinggi dari peningkatan produksi, menyebabkan makin besarnya jumlah impor 
dan makin kecilnya ekspor. Sejalan dengan adanya peningkatan pendapatan 
masyarakat dan tingkat pengetahuannya, konsumsi protein hewani khususnya daging 
ayam dan telur serta daging terlihat juga terus meningkat (Badan Perijinan dan 
Penanaman Modal). 
Tingginya asam fitat dalam jagung dan dedak akan menyebabkan 
terganggunya proses metabolisme zat makanan dalam organ-organ pencernaan 
sehingga organ pencernaan harus bekerja keras untuk melaksanakan fungsinya dalam 
proses pencernaan dan metabolisme. Zat anti nutrisi termasuk asam fitat, akan 
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menyebabkan organ-organ ini akan bekerja lebih lama dan akan menyebabkan 
gangguan fisiologi termasuk berat dari organ pencernaan ini (Sari, 2012).  Laporan 
Anggorodi (1995) menyatakan bahwa penggunaan jagung terbatas karena 
mengandung asam fitat 0,29 % sehingga menghalangi  prroses pembentukan energi 
dan metabolisme yang menyebabkan zat-zat lainnya kurang dapat dimanfaatkan oleh 
tubuh ternak.  
 Menurut Tjitrosoepomo, 1991 tanaman jagung dalam tata nama atau 
sistematika (Taksonomi) tumbuh-tumbuhan jagung diklasifikasi sebagai berikut : 
Regnum  : Plantae  
Divisi    : Spermatophyta  
Kelas    : Monocotyledoneae  
Ordo     : Graminae  
Famili    : Graminaceae  
Genus     : Zea  
Spesies   : Zea mays 
 
2. Dedak  Padi sebagai Pakan 
Dedak merupakan hasil ikutan proses pemecahan kulit gabah yang terdiri dari 
lapisan kutikula sebelah luar dan hancuran sekam serta sebagian kecil lembaga yang 
masih tinggi kandungan protein, vitamin dan mineral (Rahman, 2013). Dedak 
merupakan bahan pakan nabati potensial yang banyak digunakan dalam ransum 
unggas, selain itu dedak juga mengandung energi, protein, vitamin B dan beberapa 
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mineral cukup tinggi, namun beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
dedak padi yang dapat digunakan dalam susunan ransum unggas tidak lebih dari 30% 
(Kratzer et al., 1974; Prawirokusumo, 1977; Sayre et al.,1988). Pembatasan 
penggunaan dedak padi disebabkan karena adanya anti nutrisi berupa asam fitat. 
Sekitar 50-80% mineral posphor dalam bahan pakan asal nabati terikat dengan asam 
fitat, sehingga mengurangi ketersediaan mineral fosfor pada ternak unggas (Yulianti, 
2012).  
Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang jumlahnya sekitar 
10% dari padi yang digiling. Pemanfaatan dedak sebagai bahan pakan ternak sudah 
umum dilakukan. Kandungan gizi dedak padi sangat bervariasi tergantung dari jenis 
padi dan jenis mesin penggiling. Di samping itu, pada saat dedak sulit didapat, 
seringkali dedak dicampur dengan sekam yang digiling. Hal ini sudah pasti 
mempengaruhi kualitas atau nilai gizi dedak tersebut, terutama menyebabkan kadar 
serat kasar yang tinggi (Sinurat, 1999). 
Menurut National Research Council (1994) dedak padi mengandung energi 
metabolis sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak 13%, serat kasar 11,4%, 
Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9%. Selanjutnya menurut 
Mathius dan Sinurat (2001) melaporkan bahwa kandungan nutrisi dedak padi 
memilki kandungan protein kasar 12%, lemak kasar 12,1%, serat kasar 13%, dan 




Ravindran et al. (1999) melaporkan bahwa dedak padi memiliki kandungan 
fitat yang cukup tinggi yaitu sekitar 60-80% dari total fosfor. Selanjutnya Setiawan 
(2006) menyatakan asam fitat dapat menyebabkan ketersediaan fosfor menjadi rendah 
sehingga pertumbuhan tertunda dan efisiensi pakan menurun.   
Dedak padi cukup disenangi ternak tetapi pemakaian dedak padi dalam 
ransum ternak umumnya hanya sampai 15% dari campuran konsentrat karena dedak 
padi memiliki zat antinutrisi. Penggunaan dedak padi dalam jumlah besar pada 
ransum tidak memungkinkan dan perlu dibatasi. Jumlah dedak padi yang dapat 
digunakan dalam ransum unggas terbatas yaitu sebesar 10-20%. Salah satu 
pertimbangan pembatasan jumlah penggunaan dedak padi adalah asam fitat. Pada 
butir padi-padian yang sudah tua, P-fitat berjumlah sekitar 60 sampai 80 persen dari P 
total (Irianingrum, 2009). Menurut Hallaron (1980) dedak padi mengandung 1,44 % 
fosfor yang 80% diantaranya terikat dalam bentuk fitat (Rahman, 2013).  
Batasan jumlah penggunaan dedak padi pada ransum komersial karena dapat 
menurunkan ketersediaan biologis mineral-mineral tertentu, terutama ayam pedaging 
dan anak ayam yang sedang tumbuh. Hal tersebut disebabkan karena adanya anti 
nutrisi yang salah satunya adalah fitat (Wahyuni, 2008 ).  
Kandungan energi, protein, vitamin B dan beberapa mineral dalam dedak padi 
cukup tinggi, namun beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah dedak 
padi yang dapat digunakan dalam susunan ransum unggas tidak lebih dari 30% 
(Wahyuni, 2008 dalam Rahman, 2013).  Piliang et al. (1982) melaporkan bahwa 
ayam yang diberikan dedak padi sebanyak 81,5% dalam ransum memberikan 
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produksi telur lebih rendah dibandingkan dengan ayam yang diberikan dedak 
sebanyak 39% atau 19,5% dalam ransum . Rendahnya produksi telur ayam yang 
diberikan dedak padi sebanyak 81,5% dalam ransum, dikarenakan dedak padi 
mengandung asam fitat dan serat kasar yang cukup tinggi yang dapat menurunkan 
produksi dan efisiensi penggunaan pakan serta kandungan asam fitat dari dedak padi 
sangat mengikat beberapa mineral yang ada dalam pakan (Sari dan Ginting, 2012).  
Secara umum asam fitat diketahui banyak tersimpan dalam bahan makanan 
yang berbentuk biji-bijian, kemampuannya mengikat unsur-unsur mineral terutama 
kalsium, seng, besi dan magnesium meneybabkan ketersediaan mineral-mineral 
tersebut menjadi rendah. Penambahan fitat atau bersama-sama dengan serat kasar ke 
dalam makanan dapat menurunkan absorpsi mineral-mineral-mineral seng, kalsium, 
magnesium kadangkala zat besi (Piliang, 2002).   
3. Kedelai sebagai Pakan 
Kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati. Protein kedelai 
merupakan hasil dari proses pengekstrakan kedelai. Kedelai mempunyai protein yang 
relatif tinggi dan memiliki keseimbangan asam-asam amino yang baik. Proporsi zat 
makanan bungkil kedelai cukup seimbang dengan protein rata-rata 38%, karbohidrat 
31%, air 8%, beberapa mineral dan vitamin (Lotong, 1998). Proporsi protein pada 
kedelai yang paling banyak adalah globulin, suatu cadangan protein. Globulin 
tersusun dari glycinin dan β-conglysin yang jika ditotal mencapai 80% dari total 
protein (Sugano, 2006 dalam Saepulmillah, 2010). 
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Dalam biji kedelai, senyawa asam fitat berfungsi sebagai cadangan unsur P 
untuk mendukung proses perkecambahan, yang jumlahnya dapat mencapai 60% dari 
total P (Hitz et al., 2002 dalam Miswar, 2012). 
Penggunaan biji kedelai sebagai salah satu komponen makanan ternak, 
khususnya non-ruminansia, menyebabkan unsur P yang terikat pada asam fitat tidak 
dapat diserap. Di samping unsur P, asam fitat juga mengikat mineral Zn, Fe, Mg, Ca, 
dan protein. Mineral dan senyawa lain yang terikat pada asam fitat dapat diserap oleh 
ternak non ruminansia jika terlepas dari asam fitat. Fitase merupakan enzim yang 
mampu menghidrolisis asam fitat, sehingga mineral yang terikat dilepaskan (Miswar, 
2012). 
Hasil penelitian Lolas et al. (1976) menunjukkkan bahwa konsentrasi asam 
fitat dalam kedelai memiliki sedikit variasi. Dari 15 varietas kedelai yang diteliti, 
kandungan asam fitat berkisar antara 1% sampai 1,47% dari berat kering, dengan 
nilai rata rata 1,14%. Sedangkan hasil penelitian Harland and Prosky (1979) 
menunjukkan konsentrasi asam fitat dalam kedelai yang lebih tinggi yaitu 2,22%. 
Hasil penelitian lebih rinci oleh Greiner dan Konietzny (2006) menunjukkan bahwa 
kandungan asam fitat dalam biji kedelai dapat mencapai 9,2-16,7 mg/g butir 
(Yanuartono,dkk., 2017). 
4. Ransum 
Ransum memiliki peran penting dalam kaitannya dengan aspek ekonomi, 
yaitu sebesar 65-70% dari total biaya produksi yang dikeluarkan. Pemberian ransum 
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bertujuan memenuhi kebutuhan pokok, pertumbuhan, pemeliharaan panas tubuh dan 
produksi (Mulyadi, 2014). 
Rasyaf (1994) menyatakan bahwa ransum adalah kumpulan dari beberapa 
bahan pakan ternak yang telah disusun dan diatur sedemikian rupa untuk 24 jam 
(Mulyadi, 2014). Sebagian besar bahan pakan yang digunakan dalam penyusunan 
ransum unggas umumnya berasal dari bahan nabati yang penggunaannya lebih dari 
80% di dalam ransum, baik sebagai sumber karbohidrat, protein, lemak juga sebagai 





































-Penambahan enzim fitase pada pakan broiler (jagung 
dedak padi, kedelai) dan ransum. 
-Pengukuran kadar asam fitat menggunakan 
spektrofotometer panjang gelombang 465 nm. 
Fitase mampu menghidrolisis asam fitat pada pakan 






Asam fitat mengikat sekitar 80 % 
fosfor dalam biji-bijian, sebagai 
senyawa antinutrisi.  
Enzim fitase mempunyai 
kemampuan menghidrolisa asam 
fitat 
Pakan ternak menempati posisi 

























A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh penambahan 
ekstrak kasar fitase pada berbagai pakan broiler secara in vitro.  
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017. Adapun lokasi 
penelitian ini yaitu bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal yaitu kadar fitat berbagai pakan 
broiler (jagung, dedak padi, kedelai) dan ransum yang ditambahkan ekstrak kasar 
enzim fitase (crude enzim) dari bakteri endofit asal tanaman Jagung (Zea mays) . 
 
D. Rancangan Penelitian 
Desain percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 2 kali ulangan (duplo) tiap perlakuan. Tahap penelitian ini 
dilaksanakan dengan rancangan faktorial yang terdiri dari 2 faktor  yakni terdiri atas  
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jenis pakan dan ransum (A) dan enzim fitase (B). Faktor jenis pakan terdiri dari 3 
jenis pakan (A1 = Pakan jagung,  A2= pakan dedak padi, A3= pakan kedelai dan A4= 
ransum) sedangkan faktor enzim fitase (B) terdiri atas 2 variasi (B0= Tanpa crude 
fitase , B1 = Penambahan crude fitase 1 ml. 
Perlakuan dalam ulangan sebagai berikut: 
 A1B0  = Pakan jagung tanpa crude fitase  
A1B1  = Pakan jagung+ crude fitase 1 ml 
A2B0  = Pakan dedak padi tanpa crude fitase 
A2B1   = Pakan dedak padi + crude fitase 1 ml 
A3B0   = Pakan kedelai tanpa crude fitase 
A3B1  = Pakan kedelai + crude fitase 1 ml 
A4B0  = Ransum + tanpa crude fitase 
A4B1   = Ransum + crude fitase 1 ml 
 
E. Definisi Operational Variabel 
1. Hidrolisis asam fitat merupakan reaksi asam fitat yang dipengaruhi oleh 
aktivitas enzim fitase dengan bantuan air yang terserap.  
2. Pakan merupakan campuran dari berbagai macam bahan organik maupun 
anorganik untuk ternak yang berperan memenuhi kebutuhan hewan ternak 
dalam pertumbuhannya. Sedangkan ransum merupakan campuran 2 atau lebih 




3. Kadar asam fitat merupakan banyaknya jumlah fitat sebagai anti nutrisi pakan 
yang terkandung pada pakan sebelum dan setelah penambahan enzim fitase 
yang diukur dengan metode Davies & Reid 1979. 
4. Enzim fitase merupakan enzim yang mampu mengkatalisis reaksi hidrolisis 
asam fitat dan menghasilkan ortofosfat anorganik serta senyawa inositol fosfat 
yang lebih rendah. Enzim fitase dapat mengatasi efek negatif dari asam fitat 
pada hewan ternak.  
 
F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tabung reaksi dan rak 
tabung, labu erlenmeyer 100 ml, gelas ukur 100 ml, pipet tetes, mikropipet 1000 µl, 
neraca analitik, kuvet, spektrofotometer, pH meter, Aluminium foil, kapas, karet 
gelang, termometer, corong, vortex dan kompor.  
2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pakan (jagung, dedak padi, 
kedelai) dan ransum, aquadest, kertas saring, enzim fitase yang digunakan yaitu crude 
fitase. Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini yaitu HNO3 0,5 M, FeCl3 0,5 






G. Prosedur Kerja 
1. Pemberian Perlakuan Pada Pakan (Jagung, Dedak padi, kedelai) dan 
Ransum 
Masing-masing pakan dan ransum seberat 0,5 g dimasukkan ke dalam labu 
erlenmeyer, dibagi menjadi 2 perlakuan yaitu pakan dan ransum (tanpa penambahan 
fitase) dan perlakuan ditambahkan crude fitase 1 ml. Setelah masing-masing sampel 
dimasukkan ke dalam labu erlenmeyar ditambahkan 50 ml aquades kemudian 
ditambahkan ekstrak kasar enzim fitase. Tabung kemudian diletakkan diatas vortex 
sampai homogen, selanjutnya diinkubasi pada suhu 37ᵒC, pH 7 dan waktu inkubasi 2 
jam (Widjaja, dkk., 2011). Setelah masa inkubasi selesai masing-masing pakan dan 
ransum tersebut diukur kadar fitatnya sesuai metode Davies & Reid (1979) 
pengamatan dilakukan secara duplo.  
2. Pengukuran Kadar Fitat menurut metode (Davies dan Ried, 1979). 
a. Pembuatan Larutan standar  
Larutan standar dibuat menggunakan Ca-phytat 2 mM yang dimasukkan ke 
dalam tabung masing-masing 0,05 ml, 0,1 ml, 0,15 ml, 0,2 ml dan 0,25 ml. Masing-
masing ditambahkan HNO3 0,5 M sampai mencapai 1 ml. Dengan demikian diperoleh 
konsentrasi masing-masing 0,1 mM, 0,2 mM, 0,3 mM, 0,4 mM, dan 0,5 mM 
kemudian divorteks sampai homogen. Masing-masing larutan standar diambil 0,2 ml 
lalu ditambahkan HNO3 0,5 M sampai mencapai 1,4 ml dan divortex sampai 
homogen. Kemudian ditambahkan 1 ml larutan FeCl3, tabung reaksi ditutup dengan 
aluminium foil dan direndam dalam air mendidih selama 20 menit. Setelah 
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didinginkan sampai mencapai suhu ruang, ditambahkan 5 ml Amyl alkohol dan 0,1 
ml larutan Amonium thiosianat 10 %. Isi tabung dihomogenkan dengan vortex secara 
perlahan dalam waktu 15 detik setelah itu masing-masing tabung didiamkan selama 
15 menit setelah penambahan 0,1 ml larutan Amonium thiosianat 10 %.. Setelah itu 
diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 465 nm (Davies 
& Reid 1979, dalam Widjaja, 2011). 
Data kemudian digunakan untuk membuat kurva standar yang menunjukkan 
hubungan antara jumlah asam fitat dengan absorbansi asam fitat berdasarkan 
persamaan regresi linier:  
Y = ax + b 
 
Dimana :  Y = Absorbansi larutan Ca-fitat 
x  = Jumlah asam fitat dalam larutan Ca-fitat 
Persamaaan yang diperoleh tersebut digunakan untuk menghitung jumlah 
asam fitat dalam bahan uji yang telah diukur absorbansinya pada tahap pengukuran 
absorbansi filtrat. 
b. Pengukuran Kadar Asam Fitat dengan Metode (Davies dan Reid, 1979) pada 
pakan dan ransum.  
Pengukuran kadar fitat dilakukan untuk mengetahui penurunan kadar fitat 
sebelum dan setelah penambahan enzim fitase pada pakan dan ransum. Setelah 
diinkubasi masing-masing pakan dan ransum disaring hingga diperoleh filtrat. Filtrat 
tersebut diambil sebanyak 0,05 ml untuk analisis asam fitat. Untuk menganalisis 
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asam fitat ditambahkan HNO3 0,5 M sebanyak 1,35 ml. Kemudian ditambahkan 1 ml 
larutan FeCl3. Tabung reaksi ditutup dengan aluminium foil dan direndam dalam air 
mendidih selama 20 menit. Setelah didinginkan sampai mencapai suhu ruang, 
ditambahkan 5 ml Amyl alkohol dan 0,1 ml larutan Amonium thiosianat 10 %. Isi 
tabung dihomogenkan dengan vortex secara perlahan dalam waktu 15 detik setelah itu 
masing-masing tabung didiamkan selama 15 menit setelah penambahan 0,1 ml 
larutan Amonium thiosianat 10 %. Setelah itu diukur menggunakan spektrofotometer 
dengan panjang gelombang 465 nm (Davies & Reid 1979, dalam Widjaja, 2011). 
Dengan persamaan regresi linier diperoleh perhitungan kadar fitat sebelum dan 
setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase pada pakan dan ransum.  














H. Skema kerja metode penelitian  
 
0,5 g pakan dan ransum + variasi perlakuan penambahan 
crude enzim dan tanpa penambahan crude enzim 
Ditambahkan aquadest 50 ml, selanjutnya di inkubasi 
dengan pH larutan 7, suhu 37ᵒC selama 2 jam 
 
Tingkat Hidrolisis Asam Fitat 
Pada Pakan dan Ransum 
Pengukuran Kadar Fitat pada Pakan dan 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Salah satu faktor permasalahan pakan ternak unggas yaitu asam fitat sebagai 
antinutrisi yang mengganggu pemanfaatan pakan dan penurunan asupan nutrisi pada 
hewan ternak. Maka salah satu upaya menurunkan kadar fitat pada pakan dan ransum 
yaitu dengan penambahan enzim fitase dari bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea 
mays).  
Sebagai upaya memperoleh ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase)  yang 
terbaik maka dilakukan penelitian sebelumnya oleh Muhammad Maslan (2017) untuk 
mengetahui jenis media terbaik untuk produksi enzim fitase. Berdasarkan hasil 
pengukuran produksi dan aktivitas fitase terhadap variasi media Burkholderia lata 
strain HF menunjukkan bahwa kedelai-pepton memiliki aktivitas fitase dan kadar 
protein terbaik. Sehingga fitase yang digunakan pada penelitian ini berupa ekstrak 
kasar enzim fitase (crude fitase) dari media kedelai-pepton.  Aktivitas fitase dan 







Adapun hasil pengukuran kadar asam fitat pada berbagai pakan (jagung, 
dedak padi, kedelai) dan ransum sebelum dan setelah penambahan fitase dengan 
metode Davies & Reid (1979) ditampilkan pada tabel dan grafik berikut: 
Tabel.4.1. Kadar asam fitat berbagai pakan dan ransum sebelum dan setelah 

















(mg/g) 1 2 1 2 
1. Jagung 0.227 0.227 0.227 0.206 0.204 0.205 0.022 
2. Dedak 
padi 
0.369 0.37 0.370 0.349 0.351 0.35 0.020 
3. Kedelai 0.629 0.58 0.605 0.555 0.488 0.522 0.083 
4. Ransum 0.321 0.323 0.322 0.233 0.221 0.227 0.095 
  Hasil penurunan kadar fitat setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase 
(crude fitase) dari media kedelai-pepton pada masing-masing pakan dan ransum 
ditampilkan pada gambar berikut: 
 
Gambar. 4.1. Penurunan kadar fitat berbagai pakan dan ransum setelah penambahan 
fitase bakteri endofit asal tanaman jagung (Zea may 
JAGUNG DEDAK KEDELAI RANSUM

























Pakan ternak unggas sebagian besar (80%) berasal dari biji-bijian dan bungkil 
seperti jagung, kedelai, gandum, bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil kelapa 
sawit, sorgum maupun dedak padi. Akan tetapi, biji-bijian dan bungkil tersebut 
mengandung senyawa anti nutrisi bagi ternak monogastrik yaitu asam fitat (Widjaja, 
dkk., 2011). Asam fitat merupakan salah satu faktor antinutrisi yang dapat 
mengganggu produktivitas dan menurunkan asupan nutrisi ternak.  
Widowati et.al (2001) menyatakan bahwa asam fitat merupakan bentuk 
penyimpanan fosfor yang terbesar pada tanaman serelia, pada kondisi alami asam 
fitat akan membentuk ikatan baik dengan mineral yang bervalensi dua maupun 
protein menjadi senyawa yang sukar larut sehingga sulit untuk dicerna.  
Penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) pada berbagai pakan 
broiler (jagung, dedak padi, kedelai) dan ransum pada penelitian ini dilakukakan 
sebagai salah satu upaya untuk mengurangi kadar fitat yang terkandung dalam 
berbagai pakan broiler dan ransum. Hal ini senada dengan pernyataan Sari dan 
Ginting (2012) yang menyatakan bahwa penambahan enzim fitase merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi tingginya asam fitat dalam ransum, karena enzim fitase 
mempunyai kemampuan menghidrolisis asam fitat yang terkandung pada bahan 
pakan menjadi senyawa inositol dan glukosa serta senyawa fosfor organik.  
Untuk mengetahui kadar asam fitat pada berbagai pakan broiler dan ransum 
maka dilakukan pengukuran kadar asam fitat. Pengukuran kadar asam fitat pada 
penelitian ini menggunakan metode Davies & Reid (1979). Merupakan pengujian 
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untuk mengetahui kadar asam fitat dalam masing-masing pakan broiler dan ransum 
sebelum dan setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase. Prinsip metode ini 
adalah ion ferri yang telah membentuk kompleks dengan fitat tidak lagi dapat 
bereaksi dengan ion-ion thiosianat untuk membentuk kompleks warna merah. Dengan 
adanya amil alkohol, densitas optik larutan yang diukur absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer dengan panjang gelombang 465 nm berbanding terbalik dengan 
konsentrasi fitat (Davies & Reid, 1979).  
Pada tahap pengukuran kadar fitat pada pakan dalam penelitian ini 
ditambahkan beberapa bahan kimia antara lain HNO3 0,5 M, FeCl3 0,5 M, Amyl 
alcohol, dan Amonium Thiosianat 10 % yang memiliki fungsi masing-masing. Asam 
nitrat dengan rumus kimia HNO3 adalah asam kuat yang sangat korosif.HNO3 pada 
penentuan kadar fitat berfungsi untuk mengekstraksi asam fitat pada sampel.  Filtrat 
yang diperoleh setelah diekstraksi kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
direaksikan dengan larutan FeCl3. Asam fitat yang keluar dari bahan akan berikatan 
dengan Fe membentuk Fe-fitat.Fungsi FeCl3 adalah mengendapkan dari senyawa 
asam fitatyang telah diekstrak dari sampel. Kandungan asam fitat yang tinggi maka 
akan semakin banyak yang bereaksi dengan FeCl membentuk Fe-fitat.  Amyl alcohol 
berperan dalam memberikan intensitas warna merah yang akan diuji pada 
spektrofotometer. Sedangkan Amonium Thiosianat berfungsi sebagai penentu kadar 
asam fitat yang akan membentuk warna merah pada larutan sampel. Perubahan warna 
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ini menunjukkan adanya ion feri fitat yang tidak terikat dengan asam fitat sehingga 
akan bereaksi dengan ammonium sulfat membentuk warna merah muda.  
Kandungan asam fitat pada berbagai pakan broiler (jagung, dedak padi, 
kedelai) dan ransum pada penelitian ini menunjukkan penurunan kadar fitat pada 
masing-masing pakan setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) 
sebanyak 1 ml dan setelah inkubasi selama 2 jam pada suhu 37 ᵒC dengan pH 7 
masing-masing sampel yang telah dilarutkan dalam 50 ml aquadest. Pada Tabel 4.1 
dan Gambar. 4.1 menunjukkan bahwa penurunan kadar fitat setelah penambahan 
ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) yaitu jagung (0.022 mg/g), dedak padi (0.020 
mg/g), kedelai (0.083 mg/g), dan ransum (0.095 mg/g). 
Berdasarkan hasil perhitungan kadar fitat dengan menggunakan rumus 
persamaan regresi linier kurva standar. Maka diperoleh hasil kadar fitat sebelum dan 
setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) pada penelitian ini yang 
signifikan berbeda nyata.  
Perbedaan penurunan kadar fitat pada masing-masing pakan dan ransum 
setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) disebabkan oleh 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan hidrolisis asam fitat pada 
pakan dan ransum. Marlida, (2001) menyatakan bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi tingkat hidrolisis asam fitat oleh enzim fitase, disamping suhu, pH, 




Berdasarkan Tabel.4.1. pada penelitian ini masing-masing pakan dan ransum 
memiliki kadar asam fitat dan kemampuan menghidrolisis yang berbeda. Berbagai 
pakan dan ransum memiliki karakteristik yang berbeda termasuk kandungan asam 
fitat dalam pakan tersebut. Pada penelitian ini kadar asam fitat jagung sebelum 
penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) yaitu 0,227 sedangkan setelah 
penambahan kadar fitat mengalami penurunan menjadi 0,205.  Penurunan kadar fitat 
0,022 pada pakan jagung menunjukkan kemampuan ekstrak kasar enzim fitase (crude 
fitase) dalam menghidrolisis asam fitat pada jagung masih kurang. Salah satu faktor 
penurunan kadar fitat adalah jenis pakan.  
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa penurunan kadar fitat pakan yang 
tertinggi-terendah berturut-turut yaitu kedelai, jagung dan dedak padi. Hal yang sama 
juga dilaporkan oleh Leske and Coon (1999) kemampuan fitase dalam menghidrolisis 
asam fitat pada dedak 11%, gandum 11,5%, tepung canola 6,3%, barley 15,2%, 
jagung 28,2% dan tepung kedelai 37,5%. Perbedaan ini disebabkan oleh berbedanya 
kemampuan fitase yang dipakai dan juga jenis mikroba yang digunakan untuk 
memproduksi fitase juga berbeda. Besar kecilnya konsentrasi enzim yang diperlukan 
untuk mendegradasi asam fitat pada berbagai jenis bahan pakan juga dipengaruhi oleh 






Kandungan asam fitat dari beberapa penelitian sebelumnya pada bahan pakan 
bervariasi seperti tertera pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
Ket: *): Cheryan 1980 
       **): Sumiati 2005 
    ***): Ravindran 1999 
  
 Ravindran (1999) menyatakakan bahwa hasil samping serelia seperti dedak 
padi dan dedak gandum mengandung asam fitat yang lebih besar. Serelia dan biji 
leguminosa mengandung asam fitat yang sedang, sementara umbi dan akar 
mengandung asam fitat yang rendah. Berdasarkan teori kandungan asam fitat 
tertinggi diantara tanaman sereal adalah jagung (Reddy, et.al., 1989). Jagung 
mengandung senyawa antinutrisi berupa asam fitat sebesar 0.29% (Sari dan Ginting, 
2012) yang dapat mengikat protein dan ion logam seperti Zn membentuk komplek 





Widowati (2011) dalam Kurniawati dan Yuanita (2014) menyatakan bahwa 
pada metode hidrolisis asam fitat dengan memanfaatkan enzim fitase, asam fitat 
secara bertahap dapat dihidrolisis menjadi turunannya, akan tetapi ada kemungkinan 
bahwa aktifitas enzim fitase dihambat oleh kandungan fosfat yang terdapat dalam 
sampel jagung. Hal ini dikarenakan semakin besar fitat yang didegradasi oleh fitase 
maka fitase akan terhambat oleh fosfat yang dilepaskan.  
Selain jagung pada penelitian ini penurunan kadar fitat yang rendah yaitu 
pakan dedak padi. Penurunan kadar fitat dedak padi setelah  penambahan ekstrak 
kasar enzim fitase (crude fitase) pada penelitian ini yaitu 0,020. Penelitian-penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa dedak padi merupakan salah satu pakan yang 
memiliki kandungan fitat yang tinggi. Pada  penelitian ini penurunan kadar fitat 
dedak padi lebih rendah seperti halnya pada jagung salah satu faktornya yaitu 
karakteristik pakan. Berdasarkan karakteristik dedak padi telah dilaporkan oleh 
Ravindran et al. (1995) bahwa dedak padi memiliki kandungan fitat yang cukup 
tinggi yaitu sekitar 60-80% dari total fosfor.  Menurut Hallaron (1980) dedak padi 
mengandung 1,44 % fosfor yang 80% diantaranya terikat dalam bentuk fitat 
(Rahman, 2013). Jumlah dedak padi yang dapat digunakan dalam ransum unggas 
terbatas yaitu sebesar 10-20%. Salah satu pertimbangan pembatasan jumlah 
penggunaan dedak padi adalah asam fitat (Irianingrum, 2009). 
Pada pakan jagung dan dedak padi mengalami penurunan kadar fitat yang 
rendah. Sedangkan pada pakan kedelai penurunan kadar fitat menunjukkan 
penurunan yang tinggi. Penuruan kadar fitat pakan kedelai pada penelitian ini yaitu 
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0,083. Karakteristik pakan kedelai berdasarkan teori dijelaskan lebih rinci oleh 
Greiner dan Konietzny (2006) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kandungan 
asam fitat dalam biji kedelai dapat mencapai 9,2-16,7 mg/g butir (Yanuartono,dkk., 
2017). Kandungan nutrisi dan karakteristik khusus pada masing-masing pakan dapat 
mempengaruhi kemampuan hidrolisis asam fitat.  
Nisa dan Yuanita (2014) menyatakan bahwa degradasi fitat oleh fitase terjadi 
melalui reaksi hidrolisis. Hidrolisis fitat oleh fitase terjadi pada C3 atau C6 dari 
bentuk mio-inositol heksakisfosfat menjadi bentuk lebih sederhana yaitu: D-inositol 
(1,2,4,5,6) P5 menjadi inositol (2,4,5,6) P4 menjadi inositol (2, 4, 6) P3 atau inositol 
(2,4,5) P3 atau inositol (1,2,6) P3 dan akhirnya menjadi inositol 2-P, sehingga nutrien 
yang terikat pada asam fitat terhidrolisis dan lepas dari ikatannya. Melalui tekhnik 
enzimatis sangat mungkin terjadi degradasi sempurna terhadap fitat serelia maupun 
kacang-kacangan.  
Kemampuan enzim fitase dalam menurunkan kadar fitat pada pakan kedelai 
yang lebih tinggi dibandingkan pakan lain menunjukkan kemampuan hidrolisis enzim 
fitase juga dipengaruhi oleh jenis sumber enzimnya. Hal ini telah dikemukakan dalam 
penelitian sebelumnya Sasmita (2013) menyatakan bahwa degradasi fitat sangatlah 
dipengaruhi oleh jenis sumbernya. Hal ini berarti bahwa sumber ekstrak kasar enzim 
fitase dari media produksi kedelai-pepton yang digunakan dalam penelitian 
berpengaruh dalam kemampuan menghidrolisis pada masing-masing pakan. Ekstrak 
kasar enzim fitase dari media produksi kedelai-pepton sangat baik dalam menurunkan 
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kadar fitat pada pakan kedelai. Jenis pakan dan sumber media produksi enzim yang 
sama berpengaruh nyata dalam menurunkan kadar fitat pada penelitian ini.  
Selain pengujian kemampuan hidrolisis asam fitat oleh ekstrak kasar enzim 
fitase (crude fitase) pada berbagai pakan broiler pada penelitian ini juga dilakukan 
pengukuran penurunan kadar fitat pada ransum broiler dengan komposisi ransum 
sebagai berikut: 
Tabel.4.3. Komposisi Ransum Basal dalam penelitian  
 




1. Jagung (%) 53 60 
2 Dedak padi (%) 6 5 
3 Bungkil kedelai (%) 28 21,2 
4 MBM (%) 8 8,3 
5 Minyak Tumbuhan (%) 3 3,3 
6 CaCO3 (%) 0,80 1 
7 DPO (Dicalsium Phosphat) (%) 0,3 0,2 
8 DL-metionin 0,1 0,2 
9 L-Lyisin 0,3 0,5 






 Protein kasar (%) 22,75 20,11 
 Energi metabolisme kkal/kg 3030 3105 
 Serat kasar (%) 3,6 3,3 
 Lemak (%) 6,7 6,9 
 
Pada tabel komposisi ransum persentase penambahan jagung 53%, dedak 
padi 6 % dan bungkil kedelai 28 %. Saepulmillah (2009) menyatakan bahwa jagung 
mengandung protein sekitar 9,4%, tetapi kandungan energi metabolisnya tinggi (3430 
kkal/kg). Protein jagung sekitar 8,5% (NRC, 1994). Jagung merupakan sumber energi 
yang baik. Kandungan serat kasarnya rendah (sekitar 2%), sehingga memungkinkan 
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jagung dapat digunakan dalam tingkat yang lebih tinggi. Pemakaiannya dalam 
ransum broiler dapat mencapai taraf 70%.  
Berbeda dengan jagung  jumlah dedak padi yang digunakan dalam ransum 
penelitian ini sangat sedikit hal ini berdasrkan teori bahwa jumlah dedak padi dalam 
ransum unggas terbatas yaitu sebesar 10-20%. Salah satu pertimbangan pembatasan 
jumlah penggunaan dedak padi adalah asam fitat (Irianingrum, 2009). Ravindran et 
al. (1999) melaporkan bahwa dedak padi memiliki kandungan fitat yang cukup tinggi 
yaitu sekitar 60-80% dari total fosfor. Menurut National Research Council (1994) 
dedak padi mengandung energi metabolis sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12,9%, 
lemak 13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 
9%.   
Selain dedak padi dan jagung dalam komposisi ransum ditambahkan pula 
bungkil kedelai dengan persentase yang lebih tinggi dibanding dengan dedak padi hal 
ini berdasarkan teori bahwa kandungan asam fitat dedak padi lebih tinggi dibanding 
kandungan asam fitat bungkil kedelai. Hal ini diperkuat oleh Ravindran et al. (1999) 
yang melaporkan bahwa kandungan asam fitat bungkil kedelai hanya 0,39%. Sumiati 
(2005) melaporkan kandungan asam fitat pada dedak padi mencapai 6,90 %.  
Pada penelitian ini penurunan kadar fitat pada ransum setelah penambahan 
ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) yang paling tinggi penurunan kadar fitatnya 
yaitu 0,095. Penurunan kadar fitat ransum yang lebih tinggi diperkuat dengan teori 
bahwa ransum merupakan campuran bahan pakan yang diberikan selama 24 jam yang 
mengandung semua zat nutrien (jumlah dan macam nutriennya) dan perbandingan 
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yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan tujuan pemeliharaan 
ternak (Mulyadi, 2004). Premix dalam ransum penelitian ini ditambahkan sebanyak 
0,5%. Premix merupakan vitamin yang ditambahkan dalam bahan makanan. Istilah 
premix digunakan dalam bahan-bahan biologi aktif yang sudah bercampur secara 
homogen (Saepulmillah, 2009). Begitupula dengan pembatasan serat kasar pada ransum 
dalam penelitian ini yaitu 3,6% hal ini berdasarkan teori serat kasar merupakan bagian 
dari karbohidrat yang dapat dimanfaatkan oleh ayam dalam jumlah yang sangat kecil, 
sehingga kandungannya dalam ransum perlu dibatasi. Serat kasar terdiri dari selulosa, 
hemiselulosa dan lignin, merupakan zat pakan yang hampir tidak dapat dimanfaatkan 
oleh ayam dengan nilai energi rendah, sehingga dapat menurunkan nilai energi 
metabolis ransum (Saepulmillah, 2009).Dengan komposisi ransum yang sudah 
tercampur dengan baik menjadi salah satu faktor penurunan kadar fitat pada ransum 
menunjukkan penurunan yang terbaik dibanding bahan pakan. 
Penurunan kadar fitat pada ransum membuktikan bahwa ekstrak kasar enzim 
fitase (crude fitase) mampu mengatasi tingginya asam fitat pada ransum. Sari dan 
Ginting (2012) telah menyatakan bahwa penambahan enzim fitase merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi tingginya asam fitat dalam ransum, karena enzim fitase 
mempunyai kemampuan menghidrolisa asam fitat yang terkandung pada bahan pakan 
menjadi senyawa inositol dan glukosa serta senyawa fosfor organic. Senyawa-
senyawa ini sangat berperan dalam proses respirasi untuk pembentukan ATP. 
Menurut Poedjiadi (1994) faktor-faktor yang mempengaruhi kerja enzim 
antara lain: suhu, pH, konsentrasi enzim, dan substrat. Berdasarkan penelitian Maslan 
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(2017) aktivitas fitase Burkholderia lata pada berbagai media produksi yang terdapat 
pada Grafik.4.1. menunjukkan bahwa aktivitas fitase terbaik yaitu dari kedelai-pepton 
8,2 U/mL, pada pH 7 dan suhu optimum 37 ᵒC. Pada penelitian ini waktu inkubasi 
masing-masing pakan dan ransum adalah 2 jam. Hal ini berdasarkan penelitian 
Widjaja, dkk., (2011) yang menyatakan bahwa lama waktu tahan pakan di dalam 
saluran cerna adalah 4 jam, sedangkan lama makanan di dalam tembolok saja adalah 
2 jam, maka lama waktu inkubasi yang terbaik adalah kurang dari 4 jam.  
 Perbedaan nyata kadar fitat sebelum dan setelah penambahan fitase pada 
penelitian ini signifikan. Yang menunjukkan bahwa ekstrak kasar enzim fitase (crude 
fitase) dari media produksi kedelai-pepton mampu menghidrolisis asam fitat yang 
terkandung dalam pakan dan ransum. Berdasarkan penelitian Marlida (2003) 
mengemukakan bahwa tingkat hidrolisis asam fitat oleh enzim fitase ternyata 
dipengaruhi oleh berbagai faktor tidak hanya suhu, pH, dan lama reaksi tetapi juga 
jenis enzim dan substrat yang digunakan. Hal senada pada hasil penelitian ini yang 
menunjukkan variasi penurunan kadar fitat pada berbagai jenis pakan broiler dan 
ransum setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) 
Pada berbagai pakan ternak yang memiliki kandungan fitat tinggi salah satu 
upaya lain menurunkan kadar fitat yaitu fermentasi pada dedak padi, kedelai dan 
pakan lainnya. Widowati., dkk (2001) menyatakan bahwa selain dengan fermentasi 
pada pakan cara lain untuk menurunkan kadar fitat pakan  adalah dengan 
memanfaatkan fitase yang dapat meng-hidrolisis asam fitat secara bertahap menjadi 
senyawa turunannya, yang dapat larut dan terserap dalam sistem pencernaan. 
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Penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang merujuk pada ayat-ayat 
di dalam al-Qur’an yaitu sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS.Al-An’am/6 : 
95. Dari penafsiran ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa tumbuh-tumbuhan 
memiliki peranan penting dalam kelangsungan hidup makhluk-Nya baik 
keberlangsungan hidup untuk manusia maupun hewan khususnya hewan ternak. 
Pakan ternak unggas sebagian besar berasal dari biji-bijian antara lain jagung (Zea 








A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan 
ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase)  pada berbagai pakan broiler dan ransum 
secara in vitro  menunjukkan bahwa data signifikan. Ada pengaruh penambahan 
ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) pada berbagai pakan broiler (jagung, 
dedak padi, kedelai) dan ransum pada penelitian ini.  
Penurunan kadar fitat setelah penambahan ekstrak kasar enzim fitase 
(crude fitase) dari yang tertinggi hingga terendah yaitu ransum (0.095 mg/g), 
kedelai (0.083 mg/g), jagung (0.022 mg/g) dan dedak padi (0.020 mg/g).  
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) dari 
media produksi kedelai-pepton memiliki kemampuan menghidrolisis asam fitat 
pada berbagai pakan broiler dan ransum. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Ekstrak kasar enzim fitase (crude fitase) merupakan ekstrak kasar enzim 
dengan menggunakan media produksi kedelai-pepton menunjukkan perbedaan 
nyata penurunan kadar fitat sebelum dan setelah penambahan enzim fitase pada 
pakan dan ransum. Untuk mengetahui kemampuan menghidrolisis masing-
masing ekstrak kasar enzim sebaiknya menggunakan media produksi Jagung - 





2. Sebaiknya pada penelitian berikutnya penambahan enzim fitase pada berbagai 
pakan yang lain selain jagung, kedelai, dedak padi. Misalnya pakan gandum, 
bungkil kelapa, dan bahan-bahan pakan lain yang memiliki kandungan asam 
fitat yang tinggi.  
3. Sebaiknya penelitian selanjutnya untuk mengetahui pengaruh penambahan 
ekstrak kasar enzim fitase (Crude enzim) bakteri endofit asal tanaman jagung 
(Zea mays. L) terhadap tingkat hidrolisis asam fitat pada pakan broiler (jagung, 
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EKSTRAK KASAR ENZIM FITASE 
(CRUDE ENZIM) 
 
PENAMBAHAN CRUDE ENZIM 
PADA BERBAGAI PAKAN & 
RANSUM 
PENGUKURAN KADAR FITAT 





























Sampel pakan (Jagung, Dedak 
padi, kedelai) dan Ransum 
Pembuatan kurva standar Ca-
phytat 2 mM 
Masing-masing diberi 2 
perlakuan yaitu pakan tanpa 





metode Davies & Reid 
(1979) 
Terdiri dari 4 variasi 
konsentrasi larutan 
Semua sampel pH 7, dan 
diinkubasi pada  inkubator 
shaker 37 
o





























Ca-phytat 2 mM yang dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
masing-masing 0,05 ml, 0,1 ml, 0,15 ml, dan 0,2 ml  
 
Masing-masing 
ditambahkan HNO3 0,5 M 




standar diambil 0,2 ml lalu 
ditambahkan HNO3 0,5 M 
sampai mencapai 1,4 ml 
dan divortex sampai 
homogen. 
 
Ditambahkan 1 ml larutan 
FeCl3, tabung reaksi ditutup 
dengan aluminium foil dan 
direndam dalam air 
mendidih selama 20 menit. 
 
Didinginkan sampai 
mencapai suhu ruang, 
ditambahkan 5 ml Amyl 
alkohol dan 0,1 ml 
larutan Amonium 
thiosianat 10 %. 
 
Isi tabung diaduk dengan 
cara menggoyangkan 
perlahan (15 detik), lalu 
didiamkan selama 15 
menit. 
 


































0,5 gram sampel + 50 ml Aquadest 
Jagung Dedak Padi  Kedelai Ransum 
Masing-masing diberi 2 perlakuan yaitu 
pakan tanpa enzim fitase dan penambahan 
enzim fitase 
Semua larutan sampel pH 7, dan diinkubasi 
pada  inkubator shaker 37 
o




Isi tabung dihomogenkan dengan 
vortex secara perlahan dalam 
waktu 15 detik setelah itu masing-
masing tabung didiamkan selama 
15 menit, setelah penambahan 0,1 
ml larutan Amonium thiosianat. 


























Sampel setelah inkubasi 
0,05 ml filtrat sampel dimasukkan 
ke dalam tabung reaksi 
Ditambahkan HNO3 0,5 M sebanyak 
1,35 ml dan 1 ml larutan FeCl3. 
Ditambahkan 5 ml Amyl alkohol dan 0,1 
ml larutan Amonium thiosianat 10 %. 
Tabung reaksi ditutup dengan 
aluminium foil dan direndam dalam 
air mendidih selama 20 menit. 
Pendinginan 
Diukur kadar fitat menggunakan spektrofotometer 




Lampiran 5: Alat dan Bahan Penelitian 























Lampiran 6: Perhitungan Pembuatan Kurva Standar Ca-phytat 2 mM 
Diketahui:   Volume. Aquadest  = 100 mL 
   M Ca-Fitat         = 2 mM  (0,002 M) 
Ditanyakan: a. Massa Ca-Fitat  = …………? 
Penyelesaian: 
a. Mencari Mr Ca-Fitat (Ca6C6H6O24P6) 
Mr= (Ar Ca x 6) + (Ar C x 6) + (Ar H x 6) + (Ar O x 24) + (Ar P x 6) 
Mr= (40,08 x 6) + (12,01 x 6) + (1,01 x 6) + (16,00 x 24) + (30,97 x 6) 
Mr= 240,48 + 72,06 + 6,06 + 384 + 185,82= 888,42  gr/mol 
Massa= 
M .  Mr   .  V
1000
=  





= 0,178 gram 
Lampiran 7: Data Penentuan Kurva Standar Ca-phytat 
































Konsentrasi  Ca phytat gr/mL
Kurva standar Asam Fitat
Absorbansi 465 nm




Lampiran 8: Data Penentuan Kadar Fitat pada berbagai pakan dan ransum  
dan analisis data dengan SPSS 
Jenis Pakan   Sebelum+Fitase     Sesudah+Fitase   
Penurunan 
Kadar Fitat 
  1 2 
Rata-





1.Jagung 0.227 0.227 0.227 0.206 0.204 0.205 0.022 
2.Dedak 
padi 0.369 0.37 0.370 0.349 0.351 0.35 0.020 
3.Kedelai 0.629 0.58 0.605 0.555 0.488 0.522 0.083 
4. Ransum 0.321 0.323 0.322 0.233 0.221 0.227 0.095 
  
 Data kadar fitat pada masing-masing pakan dan ransum diperoleh dari 
hasil perhitungan jumlah asam fitat berdasarkan rumus : 
Y = ax + b 
Dimana :  Y = Absorbansi larutan Ca-fitat 
x  = Jumlah asam fitat dalam larutan Ca-fitat 
1. Jagung  
-Pengukuran 1 




     = 
3,760 – 3,137
2,737
 = 0,227 




     = 
3,701 – 3,137
2,737
 = 0,206 
-Pengukuran 2 




     = 
3,761 – 3,137
2,737
 = 0,227 




     = 
3,607 – 3,137
2,737
 = 0,204 
2. Dedak Padi 
-Pengukuran 1 




     = 
4,147 – 3,137
2,737
 = 0,369 
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     = 
4,093 – 3,137
2,737
 = 0,349 
-Pengukuran 2 




     = 
4,150 – 3,137
2,737
 = 0,370 




     = 
4,099 – 3,137
2,737
 = 0,351 
3. Kedelai  
-Pengukuran 1 




     = 
4,860 – 3,137
2,737
 = 0,629 




     = 
4,658 – 3,137
2,737
 = 0,555 
-Pengukuran 2 




     = 
4,727 – 3,137
2,737
 = 0,580 




     = 
4,474 – 3,137
2,737
 = 0,488 
4. Ransum 
-Pengukuran 1 




     = 
4,017 – 3,137
2,737
 = 0,321 




     = 
3,777 – 3,137
2,737
 = 0,233 
-Pengukuran 2 




     = 
4,023 – 3,137
2,737
 = 0,323 




     = 
3,742 – 3,137
2,737
 = 0,221 
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Lampiran 9: Dokumentasi Penelitian 
a. Pembuatan kurva standar Ca-Phytat 
    
              
 
 
                 
          
  
Menimbang Ca-Phytat 
sebanyak 0,178 gram 
Ca-Phytat ditambahkan aquadest 
100 ml lalu dihomogenkan 
Ca-phytat 2 mM yang dimasukkan 
ke dalam tabung reaksi masing-
masing 0,05 ml, 0,1 ml, 0,15 ml, dan 
0,2 ml. Masing-masing ditambahkan 
HNO3 0,5 M sampai mencapai 1 ml. 
 
 
Masing-masing larutan standar 
diambil 0,2 ml lalu ditambahkan 
HNO3 0,5 M sampai mencapai 1,4 ml. 
Ditambahkan 1 ml larutan FeCl3 
 
tabung reaksi ditutup 
dengan aluminium foil dan 
direndam dalam air 
mendidih selama 20 menit. 
Ditambahkan 5 ml Amyl 
alkohol dan 0,1 ml larutan 
Amonium thiosianat 10 %. 
Diamkan selama 15 menit. 
 
 
Diukur kadar fitatnya 
menggunakan 
spektrofotometer dengan 




b. Perlakuan pada pakan dan ransum 
 
 
Keterangan : Masing-masing pakan ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian 
ditambahkan aquadest 50 ml dan dihomogenkan. Masing-masing 
diberi 2 perlakuan yaitu pakan tanpa enzim fitase dan penambahan 
enzim fitase. Masing-masing pH larutan 7 kemudian di inkubasi 




c. Pengukuran kadar fitat pada pakan dan ransum 
          
 
 




                
1. 
Penyaringan masing-
masing pakan setelah 
inkubasi. 
2. 
Masing-masing 0,05 ml filtrat sampel 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
Ditambahkan HNO3 0,5 M sebanyak 
1,35 ml dan 1 ml larutan FeCl3. 





Tabung reaksi ditutup 
dengan aluminium foil dan 
direndam dalam air mendidih 




Ditambahkan 5 ml Amyl alkohol dan 0,1 
ml larutan Amonium thiosianat 10 %. Isi 
tabung dihomogenkan dengan vortex 
secara perlahan dalam waktu 15 detik 
setelah itu masing-masing tabung 
didiamkan selama 15 menit, setelah 





Diukur kadar fitat menggunakan 
spektrofotometer dengan panjang 
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